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 Skripsi ini membahas tentang  “Peranan KH. Mochammad Sabiq Suryanto 
Amin Dalam Memajukan Pondok Pesantren Manarul Quran Paciran-
Lamongan Tahun 2002-2019 M” yang bertujuan untuk mengkaji beberapa 
permasalahan, yaitu 1) Bagaimana biografi KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin  
2) Bagaimana Profil Pondok Pesantren Manarul Quran, dan 3) Apa Saja Kiat-
kiat yang Dilakukan oleh KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin dalam Memajukan 
Pondok Pesantren Manarul Quran. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis deskriptif. Melalui 
pendekatan ini penulis berusaha mendeskripsikan tentang biografi KH. Sabiq 
Amin mulai dari masa kecilnya hingga menjadi pendiri sekaligus pengasuh 
serta peranannya dalam memajukan Pondok Manarul Quran. Adapun teori 
yang digunakan adalah teori peran oleh Sarjono Sukamto. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah dengan menempuh 
beberapa tahapan, yakni: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 1) KH. Sabiq Amin lahir di Desa 
Tunggul-Paciran pada tahun 1942. Beliau adalah putra ketiga dari pasangan 
Kyai Amin Tunggul dengan Nyai Aminah. Pak Sabiq Amin adalah pendiri dari 
Pondok Pesantren Manarul Quran Paciran-Lamongan. 2) Pondok Pesantren 
Manarul Quran adalah Pondok yang didirikan pada tahun 2002. Ada beberapa 
tokoh yang berperan dalam pendirian Pondok ini, diantaranya : Pihak keluarga 
(terutama istri dan putra-putrinya), Santri-santri beliau pada saat beliau masih 
berkiprah di Pondok Al-Amin Tunggul dan Pondok Pesantren Karangasem 
Muhammadiyah Paciran, Masyarakat sekitar yang mendukung, dan masih 
banyak lagi. Sejak awal berdiri hingga sekarang Pondok Pesantren Manarul 
Quran mengalami perkembangan yang sangat pesat terutama di bidang 
pendidikan dan ekonomi. 3) Kiat-kiat KH. Moch. Sabiq Amin dalam 
memajukan Pondok Pesantren Manarul Quran dari tahun 2002-2019 terbagi 
menjadi 3 yakni : Kiat-kiat dalam merekrut calon santri, kiat-kiat dalam 










































This thesis discusses "The Role of KH. Mochammad Sabiq Suryanto 
Amin In Advancing Islamic Boarding School Manarul Quran Paciran-Lamongan 
Year 2002-2019 M "which aims to examine several issues, namely 1) How 
biographies of KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin 2) What is the Profile of the 
Manarul Quran Islamic Boarding School, and 3) What are the Tips for KH. Moch. 
Sabiq Suryanto Amin in Advancing Manarul Quran Islamic Boarding School. 
This research uses a descriptive historical approach. Through this 
approach the writer tries to describe the biography of KH. Sabiq Amin started 
from his childhood to become the founder and caregiver as well as his role in 
advancing Pondok Manarul Quran. The theory used is the theory of roles by 
Sarjono Sukamto. The method used in this study is the historical method by taking 
several stages, namely: heuristics, criticism, interpretation, and historiography. 
The results of this study indicate 1) KH. Sabiq Amin was born in Tunggul-
Paciran Village in 1942. He was the third son of the Kyai Amin Tunggul couple 
with Nyai Aminah. Pak Sabiq Amin is the founder of the Paciran-Lamongan 
Manarul Quran Islamic Boarding School. 2) Manarul Quran Islamic Boarding 
School is a cottage which was founded in 2002. There are several figures who 
played a role in the establishment of this Pondok, including: Family (especially 
his wife and children), His students when he was still working at Pondok Al- 
Amin Tunggul and Karangasem Muhammadiyah Islamic Boarding School 
Paciran, surrounding communities that support, and many more. Since its 
inception until now Manarul Quran Islamic Boarding School has developed very 
rapidly, especially in the fields of education and economics. 3) KH. Moch. Sabiq 
Amin tips in advancing Islamic Boarding School Manarul Quran from 2002-2019 
is divided into 3 namely: Tips on recruiting prospective students, tips on raising 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang bergerak di bidang 
keagamaan yang memiliki ciri khas tersendiri dan menjadi pembeda diantara 
lembaga pendidikan yang lainnya. Jika dilihat dari sejarahnya, pesantren 
merupakan lembaga pendidikan pertama kali yang ada di Nusantara. Dan 
sudah sejak dahulu pesantren mengalami kemajuan yang pesat karena memiliki 
banyak peminat dan mampu memberikan pengaruh hingga ke seluruh lapisan 
masyarakat. Sebelum Islam masuk ke Nusantara, lembaga yang hampir 
menyerupai pesantren itu sudah ada di Indonesia karena digunakan untuk 
menaungi umat pribumi yang ingin belajar agama Hindu-Budha, sehingga 
ketika Islam datang hanya tinggal meneruskan apa yang telah ada dengan 
memasukkan unsur-unsur nilai keislaman didalamnya.  
 Jadi bisa dikatakan bahwa pesantren adalah hasil peleburan dari 
kebudayaan pra Islam dengan Islam dan kemudian menjadi satu lembaga yang 
kita kenal dengan nama pesantren hingga saat ini. Menurut Nurcholis Majid 
dalam bukunya Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan menjelaskan 
bahwa secara historis pesantren tak hanya identik dengan makna keislaman 
akan tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia, dan sebagai wujud 
dari kebudayaan asli dari Indonesia yakni budaya santri.1 
                                                          
1Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan  (Jakarta: Paramadina, 1999), 3. 



































 Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dan sosial dalam ranah 
kemasyarakatan yang telah tumbuh dan berkembang bersama masyarakat sejak 
beratus-ratus tahun. Sehingga tidak heran jika lembaga ini mudah diterima di 
masyarakat dan berkontribusi besar dalam memberi warna dan corak tersendiri 
dalam masyarakat Indonesia khususnya di daerah pedesaan. Pondok pesantren 
dan kiyai sebagai seorang pengasuh memiliki andil dan konstribusi yang sangat 
besar terhadap pembangunan bangsa, terutama dalam pembangunan ide-ide 
baru untuk mewujudkan misi rahmatal lil alamin selain sebagai upaya untuk 
meningkatkan kesejahteraaan rakyat.2 
 Kedudukan yang sangat baik bagi pesantren itu perlu dipertahankan. 
Bahkan harus ditingkatkan, dan disempurnakan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan pembangunan di segala bidang, mengingat adanya kemudahan 
dalam menjalin komunikasi antara pesantren dengan pengasuhnya di pedesaan. 
Oleh sebab itu, pendidikan agama selalu didasari dengan Alquran sebagai 
sumber pokok ajaran Islam dan pedoman bagi seluruh umat manusia. Maka 
dari itu, pendidikan agama harus diperkenalkan kepada anak sedini mungkin. 
Agar dihatinya tertanam benih-benih keislaman, sehingga ketika dewasa jiwa 
keimanannya kuat. Kepedulian kita terhadap Alquran pun harus ditingkatkan 
seiring dengan kemajuan zaman, yang menuntut pua pengaktualan ajaran-
ajaran yang terkandung dalam Alquran untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.3 
                                                          
2 Ibid., 4. 
3Minarti, “Pondok Pesantren Huffadz Darul Quran Singosari Malang”,  (Skripsi, IAIN Sunan 
Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1996), 2.  



































 Jatuh bangunnya umat Islam  pada dasarnya tergantung pada umat 
Islam itu sendiri dengan kitab suci sebagai pedomannya. Bila umat Islam 
benar-benar menjadikan Alquran sebagai pedoman hidupnya niscaya pikiran 
yang maju, cerdas, serta kesejahteraan baik secara lahir maupun bathin akan 
berada dipihaknya. Sebab Alquran diturunkan langsung oleh Allah ke bumi 
sebagai pedoman hidup bagi umat manusia untuk mengantarkan kepada 
kebaikan di dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu, sudah seyogyanya Alquran 
dijaga dan dipelihara dengan baik dalam bentuk tulisan maupun lisan yang 
berupa hafalan. Tujuannya tak lain adalah agar menjaga kesucian Alquran dari 
segala macam kesalahan baik dalam mengenal harakat maupun ayatnya.4  
 Ada banyak sekali pesantren yang mengajarkan tentang bagaimana 
cara menghafalkan Alquran khususnya di daerah Paciran. Namun ada satu 
pondok netral yang sangat terkenal dengan lulusannya yang memiliki jumlah 
hafalan paling banyak dan bisa saja khatam pada saat mondok disana. Inilah 
yang menjadikan penulis  tertarik untuk meneliti pondok ini. Karena meski 
pondok ini tak terlalu familiar di sosial media, akan tetapi sangat berkualitas 
sekali dalam mencetak generasi Qurani. Pondok pesantren ini bernama 
Manarul Quran, atau yang lebih dikenal dengan nama Ma’had Manarul Quran. 
Pondok ini terbilang sangat unik dengan beragam sistem dan peraturannya.  
 Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren Manarul Quran 
mengalami kemajuan yang pesat dibidang pendidikan. Apalagi semenjak 
                                                          
4Nur Cholidah Hasanah, “Peranan KH. Ahmad Nur Syamsi Al-Hafidz dalam Membentuk 
Masyarakat Penghafal AlQuran Di Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul Quran An-Nur Desa 
Glatik Ujung Pangkah Gresik Tahun 1998-2010 M ” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab 
dan Humaniora, Surabaya, 2016), 2. 



































didirikannya lembaga formal, seperti SMP dan SMA. Selain dibidang 
pendidikan, Pondok Pesantren Manarul Quran juga mengalami kemajuan 
dibidang ekonomi. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana biografi KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin? 
2. Bagaimana profil Pondok Pesantren Manarul Quran? 
3. Apa saja kiat-kiat yang dilakukan oleh KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin 
dalam memajukan Pondok Pesantren Manarul Quran? 
C. Tujuan  Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai ialah : 
1. Mengetahui biografi dari KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin sebagai pendiri 
sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Manarul Qur’an. 
2. Memaparkan tentang profil Pondok Pesantren Manarul Quran. 
3. Mengetahui apa saja kiat-kiat yang dilakukan oleh KH. Sabiq Suryanto 
Amin dalam memajukan Pondok Pesantren Manarul Quran.  
D. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat digali dari penelitian ini, diantaranya :  
1. Untuk mengetahui profil pengasuh pondok pesantren Mahad Manarul Quran 
yakni KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin, juga latar belakang berdirinya 
Pondok Pesantren Mahad Manarul Quran, serta perannya dalam memajukan 
Pondok Pesantren Manarul Quran. 
2. Sebagai bahan wacana bagi para mahasiswa yang ingin mendalami sejarah 



































terutama yang berkaitan dengan biografi kiai dan bagaimana sejarahnya 
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman. 
3. Sebagai persyaratan akhir untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) 
di Fakultas Adab dan Humaniora khususnya Program Studi Sejarah 
Peradaban Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.  
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, adalah 
pendekatan historis deskriptif. Penulis berusaha mengulas dan mesdeskripsikan 
sejarah, biografi, serta peranannya dalam memajukan Pondok Pesantren 
Manarul Quran Paciran Lamongan. 
Selain itu, skripsi ini juga menggunakan ilmu bantu dari beberapa teori. 
Salah satu diantaranya adalah teori peran dari Soerjono Sukamto yang mana 
jika dalam kehidupan nyata selalu membawakan peran atau figur yang 
menduduki suatu kedudukan sosial dalam sebuah masyarakat.5 Kepemimpinan 
menurut Islam sendiri adalah seseorang yang berpotensi menjadi publik figur 
dan mampu mempertanggungjawabkan semua yang telah dilakukannya. Selain 
itu semua orang juga dapat dikatakan sebagai pemimpin. Karenanya, setiap 
orang wajib mempertanggungjawabkan perbuatannya semasa hidup di dunia 
dihadapan Allah kelak. Pemimpin merupakan seseorang yang bisa memberikan 
pengaruh bagi orang-orang yang disekitarnya. 
Kepemimpinan yang dimaksud disini adalah figur seorang kiai sebagai 
                                                          
5Edy Suhardono, Teori Peran Konsep, Deriviasi dan Implikasinya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1994), 07. 



































pengasuh pondok pesantren yang menjadi tokoh kunci santri. Kepemimpinan 
kiai sendiri sering diidentikkan dengan istilah kepemimpinan kharismatik. 
Yang mana dengan figur kharismatik ini kemudian melahirkan gagasan dari 
Sartono Kartodirjo yang mengatakan bahwa kiai-kiai di pondok pesantren 
sejak dulu hingga kini merupakan sosok atau figur yang sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan kehidupan sosial, kebudayaan, serta keagamaan atau 
spiritualitas bagi warga muslim di Indonesia khususnya.6 
Ada beberapa tipe yang membahas tentang kepemimpinan. Namun Max 
Weber mengelompokkannya dalam 3 jenis : 
1. Otoritas kharismatik, yaitu kepemimpinan yang berdasarkan pada pengaruh 
atau kewibawaan yang dimiliki. 
2. Otoritas tradisional, yakni kepemimpinan yang diperoleh dari sistem 
pewarisan. 
3. Otoritas legal-rasional, adalah kepemimpinan yang dimiliki berdasarkan 
pangkat, jabatan, dan kemampuan yang dimiliki. 
Melihat dari teori yang telah dipaparkan diatas, maka KH. Moch. Sabiq 
Suryanto Amin, termasuk dalam teori yang pertama yakni kharismatik. Sebab 
memiliki kemauan yang keras untuk mendirikan pondok juga memiliki bakat 
sejak kecil (karena dibesarkan dalam lingkungan pondok pesantren) untuk 
menjadi pemimpin dan pengasuh pondok.  
 
 
                                                          
6 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999), 21. 



































F. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi dari Nur Cholidah Hasanah, Mahasiswa Prodi SKI Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016, dengan judul 
“Peranan KH. Ahmad Nur Syamsi Al-Hafidz dalam Membentuk 
Masyarakat Penghafal Alquran di Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul 
Quran An-Nur Desa Glatik Ujung Pangkah Gresik Tahun 1998-2018 M”. 
Skripsi ini diteliti di desa Glatik Ujung Pangkah Gresik. Hubungan skripsi 
ini dengan yang penulis teliti adalah sama-sama mengkaji tentang pndok 
pesantren Tahfidzul Quran. 
2. Skripsi karya Ova Ariha Rusydiana, Mahasiswa Jurusan Sejarah Fakultas 
Imu Sosial Universitas Negeri Semarang tahun 2017, yang berjudul 
“Perkembangan Pondok Pesantren Karangasem sebagai lembaga pendidikan 
di Lamongan tahun 1948-1992”. Skripsi ini diteliti di Desa Paciran-
Lamongan dan memiliki keterkaitan dengan sejarah lahirnya pondok 
pesantren yang penulis teliti. Karena pendiri pondok pesantren Karangasem 
ini adalah mertua dari pendiri pondok yang penulis teliti.  
3. Skripsi karya Farichah Choirun Nisa, Mahasiswa Jurusan SPI Fakutas Adab 
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2019, yang berjudul 
“Peran KH. Ahmad Maimun Adnan dalam Memajuan Pondok Pesantren Al-
Ishlah di Bungah Gresik Jawa Timur Tahun 1982-2015”. Skripsi ini diteliti 
di desa Bungah, Gresik. Keterkaitan dengan skripsi penulis adalah sama-
sama mengulas tentang peran Kiai dalam memajukan Pondok Pesantren. 
Penulis berusaha mencari celah yang menjadi pembeda antara penelitian 



































ini dengan peneitian terdahulu. Kemudian penulis mencoba menemukan 
kiranya apa yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya ialah bahwasanya Pondok Pesantren ini merupakan sebuah pondok 
yang belum sama sekali terjamah oleh penelitian terutama dibidang sejarah. 
Bahkan ketika proses pencarian data, penulis hampir rata-rata memperolehnya 
dari hasil wawancara, buku “Sekilas Tentang Ma’had Manarul Quran”, dan 
mencari di website pondok pesantren secara keseluruhan. Maka dari itu penulis 
ingin sekali mengangkat tema ini, dengan tujuan agar bisa memberikan 
manfaat terutama bagi para sejarawan maupun para santri yang ingin 
mengetahui bagaimana seluk-beluk berdirinya pondok pesantren Manarul 
Quran. Karena ada pepatah yang mengatakan bahwasanya sebelum kalian 
mengenal pondok orang lain, alangkah baiknya jika mengenali pondok sendiri. 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berdasarkan analisis 
pada data dan fakta yang ditemui selama di lapangan. Lain halnya dengan 
metode kuantitatif yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka, metode 
kualitatif justru sebaliknya. Data yang penulis peroleh bersumber dari buku-
buku, dokumen atau arsip pondok pesantren, atau segala peristiwa yang tertulis 
mapun tak tertulis yang harus digali melalui proses wawancara dengan 
informan yaitu, bapak KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin selaku pendiri 
sekaligus pengasuh pondok pesantren, bapak Abdul Aziz Nasruddin, S.Pd 
selaku putra dari KH. Moch. Sabiq Suryanto Amin, dan bapak Agus Awalul 
Abidin selaku ustadz pondok dan sebagai santri pertama penggerak pemuda-



































pemudi di desa paciran sebagai referensi atau rujukan dalam penulisan skripsi 
ini.  
Seperti halnya penelitian yang lain, penulis juga menggunakan prosedur 
metode penelitian sejarah, seperti heuristik, verifikasi, kritik sumber, 
interpretasi, dan historiografi.7 
Metode yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah: 
1. Heuristik. 
Istilah heuristik berasal dari bahasa Yunani Heurishein, yang memiliki 
arti mengumpulkan. Heuristik juga seringkali diartikan sebagai suatu 
keterampilan dalam menemukan, menangani dan memperinci bibliografi, 
serta mengelompokkan dan merawat catatan yang bernilai sejarah. Jadi bisa 
ditarik kesimplan bahwasanya heuristik adalah suatu langkah atau cara 
dalam mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan sejumlah bahan-bahan sejarah yang telah teridentifikasi dan 
tersebar, sebagaimana catatatan sejarah/bukti tertulis, interview atau 
wawancara, dll.8 
Pada tahapan ini penulis memulai mencari data dengan melakukan 
interview/wawancara secara langsung untuk mengetahui tentang sejarah 
atau latar belakang berdirinya pondok dan profil dari KH. Mochammad 
Sabiq Suryanto Amin. Selain wawancara, penulis juga melakukan studi 
kepustakaan dengan cara mengumpulkan data referensi tertulis seperti buku-
                                                          
7 Abdurrohman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55-67. 
8 Ibid., 55. 
 



































buku yang berkaitan dengan pesantren Mahad Manarul Quran, profil 
pendirinya, dan lain-lain guna sebagai penunjang penelitian ini. Peneliti juga 
melakukan penelitian secara langsung ke lapangan, sehingga terjadilah 
interaksi antara informan dengan peneliti. Sumber sejarah dapat dibagi 
menjadi dua, yakni : 
a. Sumber Primer 
Akta Pendirian Yayasan Pondok Pesantren Mahad Manarul Quran 
yang diterbitkan oleh Nurul Yakin, S.H. Notaris wilayah setempat, 
Nomor 29 tanggal 29 Maret 2007, SK pengesahan berdirinya Yayasan 
Mahad Manarul Quran dari Men Kum Ham RI Nomor : AHU-296-
AH.01.02 Tahun 2008, Piagam Ijin Operasional lembaga SMP Manarul 
Quran Boarding School, dari Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan 
dengan nomor : 421.2/42565/413.101/2010, pada penghujung tahun 
2010, dan Piagam Ijin Operasional lembaga SMA Manarul Quran 
Boarding School, dari Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan pada 
tahun 2012. 
b. Sumber Sekunder 
Untuk menunjang penulisan dalam skripsi ini, penulis juga 
menggunakan sumber sekunder berupa karya-karya lain yang berkaitan 
dengan yang penulis kaji seperti buku-buku atau literatur yang memiliki 
benang merah dengan bahasan skripsi ini.9  
Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan 
                                                          
9 Bugiono dan Purwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 23. 



































dengan penelitian yang telah ada sebelumnya, penelitian ini lebih 
terpusat pada profil pendiri, peran atau konstribusinya, dan keberhasilan 
yang dicapainya dalam memajukan  Pondok Pesantren Manarul Quran. 
2. Kritik Sumber 
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap 
yang berikutnya adalah verifikasi atau yang kita kenal dengan istilah kritik 
sumber. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh keabsahan sumber. 
Dalam hal ini yang juga harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian 
sumber atau otentitas yang dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan 
tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik 
intern.10  
Adapun kritik ekstern dan intern dalam penelitian ini adalah :  
a. Kritik Ekstern 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan beliau, 
putra beliau, istri beliau, dan ustad pondok sehingga penulis 
memperoleh data yang relevan.  
b. Kritik Intern 
Upaya yang dilakukan untuk membuktikan apakah isi dari sumber 
tersebut pantas untuk dipercaya kebenarannya.11 
3. Interpretasi atau penafsiran  
Pada tahapan ini penulis mencoba melihat kembali data-data yang 
                                                          
10 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 58-59. 
11 Lilik Zulaikha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 16. 



































diperoleh dan telah dimengerti otentitasnya. Adanya keterkaitan antara 
yang satu dengan yang lain. Dan selanjutnya dibandingkan serta 
disimpulkan atau ditafsirkan.  
Berdasarkan dari data yang diperoleh penulis dari observasi dan 
wawancara, terdapat beberapa fakta yang menarik, yakni adanya keinginan 
kuat sang pendiri untuk mendirikan pondok pesantren Tahfidzul Quran 
yang menaungi para muda-mudi setempat. Hal ini sangat wajar mengingat 
banyaknya pondok pesantren di desa Paciran yang hampir keseluruhannya 
lebih cenderung memajukan lembaga pendidikan seperti jenjang TK, MI, 
SMP/Mts. Sederajat, SMA/MA/SMK. Proses-proses yang dilakukan 
adalah dengan cara membentuk REMAS (Remaja Masjid) yang 
menggerakkan para muda-mudi setempat dan kemudian melakukan 
aktivitas dakwah seperti mengadakan kajian seminggu dua kali, dan lain-
lain. 
4. Historiografi  
Penulis berusaha menyusun ulang fakta-fakta yang telah tersusun yang 
diperoleh dari data yang telah berhasil dikumpulkan oleh sang penulis 
dengan melakukan wawancara dengan salah seorang ustad pondok, putra 
dari Pak Yai Sabiq yang bernama Abdul Aziz Nashruddin, dan Pak Yai 
Sabiq sendiri. 
Dalam wawancara tersebut para narasumber mengungkapkan tentang 
bagaimana keinginan pengasuh untuk mendirikan pesantren, kemudian 
mendirikan lembaga pendidikan formal seperti SMP dan SMA, dan apa saja 



































peranan atau kiat-kiat pengasuh dalam memajukan Pondok Pesantren 
Manarul Quran.12 
H. Sistematika Bahasan 
Untuk memudahkan penulis dalam penulisan skripsi ini, maka dapat 
dipaparkan dalam sebuah rancangan penulisan yang kemudian terbagi menjadi 
beberapa bab, yakni : 
Bab pertama, memaparkan tentang pendahuluan yang menerangkan secara 
menyeluruh terkait isi dari skripsi ini. Yang terdiri dari Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Pendekatan dan Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, 
dan Sistematika Bahasan. 
Bab kedua, menerangkan tentang Biografi KH. Moch. Sabiq Suryanto 
Amin,  mulai dari geneologi, riwayat pendidikannya, dan bagaimana perjalanan 
karirnya. 
Bab ketiga, membahas tentang profil pondok pesantren Manarul Quran, 
mulai dari sejarah berdirinya, tokoh yang berperan dalam pendirian 
pondoknya, dan perkembangannya baik di bidang pendidikan maupun 
ekonomi. 
Bab keempat, memaparkan tentang kiat-kiat yang dilakukan oleh KH. 
Moch Sabiq Suryanto Amin dalam memajukan Pondok Pesantren Manarul 
Quran, seperti dalam merekrut calon santri, menggali dana, dan meningkatkan 
mutu santri, pesantren, juga para pengajar.  
                                                          
12Agus Awwalul Abidin, Wawancara, Lamongan, 4 November 2019. 



































Bab kelima, penulis menyampaikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
adalah pemaparan singkat dari hasil pemaparan bab-bab sebelumnya dari awal 
hingga akhir.  
 


































BIOGRAFI KH. MOCHAMMAD SABIQ AMIN 
A. Genealogi KH. Moch. Sabiq Amin  
Pak Sabiq begitu panggilan akrabnya, lahir di Lamongan tepatnya di 
Desa Tunggul Kecamatan Paciran pada tahun 1942 bertepatan dengan 
mendaratnya Jepang di Indonesia. Beliau merupakan putra dari Kiyai tersohor 
di Desa Paciran. Ayah beliau adalah KH. Amin Mustofa yang terkenal dengan 
kegigihannya dalam melawan tentara Belanda yang pada waktu itu tengah 
menjajah desa Paciran. Beliau merupakan putra ketiga dari pasangan KH. 
Amin Mustofa atau yang lebih dikenal dengan nama Kiyai Amin Tunggul dan 
Nyai Aminah seorang priyayi dari daerah Dukun-Gresik.24 
Sosok Kiai atau Ulama tak dapat dipisahkan dengan santri dan dunia 
kepesantrenan. Kehadiran kiai pun kerap kali mewarnai derap langkah 
perjuangan dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Tak dapat 
dipungkiri bahwa kemerdekaan yang kita peroleh sejak dulu merupakan buah 
dari perjuangan para pahlawan yang dengan rela mengorbankan segenap jiwa 
dan raga demi mendapatkan kemerdekaan dari penjajah.25 
Sekian dari banyaknya para pahlawan yang  turut andil dalam 
perlawanan tersebut, ada beberapa kiai, ulama, dan santri di dalamnya. Namun 
begitu sebagian kisah para pejuang kemerdekaan dari lingkup pesantren 
seakan-akan mulai tersingkirkan dari panggung sejarah Indonesia. Bahkan 
                                                          
24 Team Horizon MMQ, Sekilas Tentang Ma’had Manarul Qur’an (Lamongan : MMQ, 2017), 23. 
25Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama dan Santri Dalam Perjuangan Politik Islam di Indonesia 
(Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1994), 119. 



































naskah sejarah yang ditulis pada pasca peristiwa 1965 atau pada masa orde 
baru, tak banyak yang meenghadirkan  sejarah pesantren sebagai arus yang 
paling utama dalam memperjuangkan kemerdekaan bangsa ini. 
Padahal kita selama ini telah tahu bahwasanya ada banyak Ulama dan 
Kiai yang dengan sigap, gigih, dan penuh semangat menggerakkan para santri, 
memobilisasi massa, mengangkat senjata, sehingga berani terjun langsung ke 
medan perang.  Salah satu Kiai yang berjuang dengan ikhlas berjihad adalah 
KH. Muhammad Amin Musthofa, atau yang lebih dikenal dengan nama Kyai 
Amin dari desa Tunggul, Kecamatan Paciran-Lamongan, yang pada saat itu 
menjadi komandan Hizbullah dalam peristiwa bersejarah di Surabaya, yakni 10 
November. Keberanian dan keahlian beliau dalam melawan Belanda 
menjadikan Kyai Amin diangkat menjadi pemimpin atau dalam istilah lain 
menjadi komandan Hizbullah dengan pangkat Letkol. Tugas utama beliau 
adalah mengamankan serangan Belanda dari wilayah Utara, atau lebih tepatnya 
di Surabaya bagian Utara.26 
Kiprahnya cukup legendaris pada masa itu, bahkan pada masa itu ada 
sebuah stasiun radio yang bernama “Taiso”, yang menyiarkan kabar perihal 
karomah KH. Amin Musthofa yang tidak mempan digencat senjata maupun 
peluru pada saat pertempuran di Surabaya. Bahkan beliau juga dikabarkan tak 
mati, meskipun diempari bom sebanyak delapan kali. Oleh karena siaran radio 
“Taiso” inilah yang menyebabkan kepulangan Kyai Amin disambut oleh 
                                                          
26Abdul Wasi’ SA, “Peranan KH. Mustofa dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Tarbiyatut 
Tholabah Kranji Paciran Lamongan (1898-1950 M)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Fakultas Adab, 
Surabaya, 2016), 33.  
 



































sekitar Tiga Ribuan orang yang hendak meminta ijazah (kekebalan) darinya. 
Melihat keadaan yang seperti ini, beliau marah dan bahkan berkilah dengan 
mengatakan bahwa penyebab beliau tidak mati karena bomnya meleset. 
KH. Muhammad Amin Musthofa dilahirkan pada tahun 1910 M di Desa 
Kranji, Kecamatan Paciran-Lamongan. Beliau merupakan putra dari KH. 
Musthofa Abdul Karim (Pendiri Pondok Tarbiyatut Tholabah Kranji) dan Nyai 
Hj. Aminah. Kyai Amin merupakan Alumni pesantren Tebuireng Jombang. 
Darah biru yang mengalir dalam jiwa serta raganya mampu menjadikan Kyai 
Amin sosok yang sangat peduli terhadap masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan agama merupakan kunci utama dalam hal ini. Melalui keturunan 
yang baik inilah yang menjadi pembeda antara Kyai Amin yang memiliki 
kepedulian dan rasa simpatik yang tinggi dengan kebanyakan orang lain.27 
Secara Akademik Kyai Amin mempunyai kemampuan yang sangat luar 
biasa. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan beliau dalam menghafalkan 
Alquran yang hanya ditempuh dalam kurun waktu sebulan. Selain itu, beliau 
juga mahir dalam menguasai kitab kuning yang merupakan warisan dari para 
ulama pendahulunya. Kenyataan ini berlangsung selama beliau menempuh 
pendidikan di Pesantren Tebuireng Jombang. Sehingga tak ada seorang guru 
pun yang berani mengajar Kyai Amin ketika masih menduduki bangku kelas 5 
MI/SD.  
Tak hanya berhenti disitu, Kitab Alfiyah Ibn Malik pun dapat dihafalkan 
dalam waktu semalam saja. Kecerdasan Kyai Amin didukung pula dengan 
                                                          
27Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Perjuangan dan Dedikasi Kiyai Muhammad Amin Musthofa 
terhadap Bangsa dan Negara”, dalam https://islamsantun.org/perjuangan-dan-dedikasi-kiyai-
muhammad-amin-musthofa-terhadap-bangsa-dan-negara/amp (19 Januari 2020). 



































kesungguh-sungguhan beliau dalam menuntut ilmu, dan melanjutkan belajar di 
beragam Pesantren Salatiga, Termas, Ngelom Sepanjang Sidoarjo, dan 
beberapa pesantren lainnya. Selain itu, Kyai Amin juga penah memperoleh 
sanad hafalan dari KH. Munawwar Sidayu. Beliau merupakan salah satu 
diantara sekian banyaknya ulama yang tinggal di Indonesia dan memegang 
sanad qiraat dari Rasulullah SAW yang beliau dapatkan ketika belajar di 
Makkah. 
Beragam keunggulan yang dimiliki oleh Kyai Amin tersebut lantas 
menjadikan beliau menjadi orang kepercayaan ayahandanya, sehingga beliau 
menjadi pengasuh pesantren meneruskan kepemimpinan ayahnya. Sosok Kyai 
Amin menjadi publik figur di kawasan pantura pada masa itu. Selain di Kranji, 
Kyai Amin juga menjabat sebagai pengasuh di Pesantren Tunggul yang 
berjarak sekitar satu kilometer dari rumah ayahandanya yakni KH. Musthofa 
bin Abdul Karim.28 Begitu banyaknya santri yang berguru kepadanya. Santri-
santri Kyai Amin pada generasi pertama adalah KH. Djabar Adelan yang 
pernah menjabat sebagai Rektor UIN Sunan Ampel tahun 1996, dan 
saudaranya KH. Hamdan Adelan (Keduanya merupakan Putra dari KH. Adelan 
Ali Cukir Jombang) keduanya masih memiliki hubungan kerabat dan masih 
sanak keluarga dari istrinya yakni Nyai Hj. Aminah bin Mahbub bin Muhsinah. 
Kemudian santri lainnya adalah KH. Munir, KH. Daud, KH. Mahbub, 
KH. Munir Munawwar, KH. Daud Munawwar, RHA. Suminto, KH. Thahir, 
Kyai Dul Salam, dan Kyai Darsono. Oleh karena banyak santri yang berguru 
                                                          
28Abdul Wasi’, “Peranan KH. Mustofa dalam Mengembangkan..., 32.  



































kepada beliau, membuat Kyai Amin menjadi sosok yang banyak dicari oleh 
banyak orang untuk berguru. Kyai Amin mengajarkan ilmu agama dan ilmu 
kanoragan pada santri-santrinya. 
Kiai Amin wafat pada usia 39 tahun tepatnya pada tanggal 13 Ramadhan 
di tahun 1949 M. Penyebab kematian Kiyai Amin  adalah karena  aktif 
melawan penjajah pada Agresi Militer Belanda ke-II. Setelah mendekam lama 
di rumah tahanan milik Belanda yang ada di Paciran pada waktu itu, beliau 
meminta izin untuk mengumandangkan Adzan terlebih dahulu, sesudah itu 
Kyai Amin kemudian ditembak mati oleh tentara Belanda di Desa Dagan, 
Kecamatan Solokuro-Lamongan dan dimakamkan disana.29 
KH. Muhammad Amin merupakan pendiri dari Pondok Pesantren Al 
Iman wal Islam yang sampai sekarang dikenal dengan nama Pondok Pesantren 
Al Amin Tunggul, Kecamatan Paciran-Lamongan. Sebagai wujud penghargaan 
atas jasa-jasa beliau, maka pemerintah Kabupaten Lamongan mengabadikan 
nama beliau dan menjadikan nama salah satu jalan yang ada di Lamongan. 
Selain Ayahandanya, seseorang yang sangat berperan dalam 
pembentukan genealoginya ialah ibunya, yang tak lain dan tak bukan adalah 
Nyai Hj. Aminah bin Mahbub. Nyai Hj. Aminah berasal dari daerah Dukun, 
Gresik. Daerah tersebut adalah sebuah daerah yang berdekatan dengan cikal 
bakal berdirinya pesantren milik keluarganya, yakni Maskumambang. Oleh 
karena itu bisa dikatakan bahwa beliau berada dalam  ruang lingkup kehidupan 
atau lingkungan keluarga yang islami dan agamis.  
                                                          
29Team Horizon MMQ, Sekilas Tentang Ma’had Manarul Qur’an..., 23. 



































Ayah Nyai Hj. Aminah sendiri, H. Mahbub merupakan saudara dari Kyai 
Mahsum Ali Seblak Jombang dan KH. Adelan Ali Cukir Jombang. Hal inilah 
yang kemudian membentuk kepribadian dalam jiwa Nyai Aminah. Beliau 
merupakan sosok wanita yang berhati baik, karena masih berada dalam garis 
keturunan Kyai Abdul Djabbar Maskumambang. Kyai Abdul Djabbar sendiri 
merupakan seorang Ulama yang mendirikan Pondok Pesantren 
Maskumambang yang merupakan kakek dari Nyai Aminah. Nenek beliau, Hj. 
Muhsinah, merupakan sosok wanita yang menjadi ulama perempuan dan 
menjadi panutan muslimat pada saat itu.30 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa asal-usul atau silsilah dari 
keluarga Nyai Hj. Aminah ini merupakan orang-orang yang berjuang di jalan 
Allah SWT, dengan mengajarkan nilai-nilai agama Islam melalui jalur 
kepesantrenan.  
Nyai Hj. Aminah Mahbub mengenal suaminya, KH. Muhammad Amin 
Musthofa, ketika sedang menimba ilmu di Seblak Jombang. Karena secara 
kebetulan Pondok Pesantren tempat Kyai Amin menimba ilmu tersebut adalah 
milik salah satu pamannya yang bernama KH. Mahsum Ali, dan merupakan 
suami dari salah satu putri Hadratus Syeikh KH. Hasyim Asy’ari. Pondok 
tersebut kemudian dikenal dengan nama Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak 
Jombang.  
Dari pertemuannya tersebut, kemudian  mereka berdua memutuskan 
untuk menikah dan kemudian mendirikan pesantren di daerah asalnya, yakni 
                                                          
30Pengurus IKKAD, Silsilah Keluarga Besar KH. Abdul Djabbar Maskumambang (Gresik : 
Pengurus Pusat IKKAD, 2017), 9. 



































pantura Lamongan. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa antara KH. 
Muhammad Amin dengan Nyai Hj. Aminah, keduanya masih berada dalam 
garis keturunan pesantren. Yang mana Kyai Amin adalah anak turun perpaduan 
dari Pesantren Qomaruddin, Bungah-Gresik dengan Al-Karimi, Dukun-Gresik 
dan  Nyai Aminah dari Pesantren Maskumambang, Gresik dengan Cukir, 
Jombang.  
Pernikahannya dengan Kyai Amin, dikaruniai enam orang anak. Tiga 
orang diantaranya  telah meninggal dunia, sehingga tinggal bersisa tiga orang 
anak saja. Tiga anaknya yang masih hidup yakni Sabiq Suryanto, Miftahul 
Fattah, dan Abdullah. Sedangkan yang meninggal adalah KH. Ahmad Hazim, 
Nyai Hj. Hindun Rahimah, dan Arfa’i. Pasca kematian suami tercintanya di 
tangan penjajah Belanda, Nyai Aminah kemudian mendidik anak-anaknya 
sendirian. dari ketiga anaknya yang telah meninggal tersebut, hanya Arfa’i saja 
yang meninggal sejak masih kecil, sedangkan dua yang lainnya tidak. Dengan 
demikian sosok yang melekat dari Nyai Aminah ini menjadi bagian pribadi 
yang tangguh dalam menjalani kehidupan keseharian.31 
Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang menyajikan ilmu 
agama sangat kompeks. Hal inilah kemudian mendasari Nyai Aminah untuk 
memasukkan anak-anaknya disana. Salah seorang putranya yang bernama KH. 
Miftahul Fattah Amin kemudian meneruskan perjuangan ayahnya dalam 
mengasuh Pondok Pesantren Al-Amin Tunggul. Kyai Miftah ini adalah alumni 
                                                          
31Ibid., 78. 



































dari Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang dan merupakan murid kesayangan 
Kiyainya yakni Kyai Idris, pengasuh pesantren pada masa itu. 
Demi keberlangsungan hidupnya, Nyai Aminah beserta anak-anaknya 
rela memakan intip atau bekas nasi yang keras dan gosong. Hal ini dikarenakan 
kehidupan pada waktu itu memang serba keras dan sulit, bahkan bekal yang 
diberikan oleh orangtua pun sangat terbatas. Dengan kata lain, kehidupan 
keseharian yang mereka lalui sangat sederhana, dan jauh dari kesan mewah. 
Sebagai seorang ibu dan Madrasatul Ula bagi anak-anaknya, Nyai 
Aminah Mahbub sangat berperan dalam pendidikan anak-anaknya. Beliau 
selalu mengajarkan anak-anaknya mengaji Alquran dan ibadah yang dilakukan 
sehari-hari. Kegiatan lain yang menjadi kebiasaannya adalah silaturrahmi. 
Beliau sangat senang pergi bersilaturrahmi ke sanak saudara dan tetangga 
rumah. Meskipun dalam kondisi yang sedang sakit, namun ketika digunakan 
untuk bersilaturrahmi badannya langsung berangsur-angsur sehat wal’afiyat. 
Kedekatan inilah yang menjadikan banyak orang sangat simpatik dan 
mengaguminya, hingga pada saat beliau wafat pada tahun 1980an banyak 
orang yang berbondong-bondong mengantarkan sampai ke peristirahatan 
terakhir. Dengan demikian sosok Nyai Aminah merupakan pribadi yang 
dikagumi dan bahkan menjadi panutan dalam menjaga keutuhan dalam 
kekeluargaan. 
Selain itu beliau juga dikenal dengan kerendahan hatinya, suka berbagi, 
dan pintar mengaji. Nyai Aminah selalu aktif mengajarkan Alquran, metode 
yang digunakan adalah kaidah Baghdadiyah atau turutan yang terkenal pada 



































waktu itu. tak heran jika bacaan Alquran para jamaah semakin bagus. Dan 
mereka pun akhirnya mengajarkan kepada keluarganya.32 
B. Pendidikan 
Kenyataan pahit yang harus diterima oleh Pak Sabiq, yakni ditinggal 
pergi oleh ayahandanya untuk selama-lamanya padahal umurnya masih 
terbilang belia pada waktu itu. Bayangkan saja, pada saat beliau baru berumur 
tujuh tahun beliau sudah menyandang status yatim karena bapaknya telah 
ditembak mati oleh Belanda. Sehingga ia mau tak mau harus ikut sanak-
saudara juga familinya hal ini terus berlanjut sampai beliau lulus SD. Selain 
itu, Pak Sabiq juga menghabiskan masa kecilnya di Cukir Jombang karena 
disana ada KH. Adlan yang merupakan salah satu kakek beliau dari pihak ibu 
yang terkenal dengan kezuhudannya dan wara’. Hal ini lah yang mendasari 
fifty-fiftynya beliau dan tak memihak dalam satu aliran. Artinya beliau netral, 
meskipun tidak netral sekali. Selain itu, Pak Sabiq juga sempat menetap di 
asrama Darul Aytam (Rumah Yatim) yang ada di Jombang sebelum diasuh 
oleh keluarga dari pihak Ayah, yakni keluarga besar Pondok Pesantren 
Tarbiyatut Tholabah Kranji-Paciran. Masa kecil beliau diwarnai dengan 
kehidupan pesantren yang sangat kental sekali. Bahkan telah menjadi seorang 
hafidz sejak kecil.33 
Pak Sabiq lulus SD pada tahun sekitar 1957-an. Kemudian setelah lulus 
SD,  beliau juga sempat merasakan nyantri di Gontor dalam kurun waktu 
                                                          
32Alfatih Suryadilaga, “Peran Sosok dan Tangguh Nyai Hj. Aminah Mahbub”, dalam 
https://artikula.id/ alfatih/peran-sosok-dan-tangguh-nyai-hj-aminah-mahbub/ (19 Januari 2020). 
33Team Horizon MMQ, Sekilas Tentang Ma’had Manarul Qur’an..., 23. 



































kurang lebih empat tahun lamanya. Pak Sabiq mondok di Gontor hanya sampai 
di tingkat empat saja, dikarenakan pada saat itu ada tragedi yang memulangkan 
beberapa santri Gontor sekitar tahun 1967-an.34 Pada waktu itu KH. Imam 
Zarkasyi atau yang lebih akrab disapa dengan Pak Zar, yang merupakan pendiri 
Pondok Modern Darussalam Gontor dan terkenal dengan ketegasannya dalam 
mendidik santri diprotes oleh para santri dan bahkan difitnah telah berbohong 
juga telah melakukan tindakan korupsi. Awalnya Pak Zar tetap bertahan meski 
ada begitu banyak hujatan yang menyayat hati dan masih mau mengajar 
sebagian santri yang ingin melanjutkan menuntut ilmu di BPPM (Balai 
Pertemuan Pondok Modern). Namun karena Pak Zar sudah merasa tak tahan 
lagi dengan banyaknya cacian yang tak kunjung menyurut, akhirnya beliau 
memutuskan untuk memulangkan seluruh santri Gontor kecuali yang 
dipanggil. Hanya sebagian santri yang dipanggil dan diberi kesempatan lagi 
untuk tetap melanjutkan studi.35 Karena Pak Sabiq merupakan salah satu santri 
yang tidak dipanggil, maka beliau tidak bisa menamatkan pendidikannya di 
Gontor, sehingga hanya sampai menduduki bangku kelas empat saja. 
Karena di Gontor tidak sampai tamat maka beliau memutuskan untuk 
menghidupkan kembali pondok pesantren peninggalan ayahandanya, Yakni 
pondok Al-Amin Tunggul. Dan kebetulan beliau menjadi pengajar juga disana, 
di lembaganya MI. Kemudian pada tahun 1965 yang bertepatan dengan 
peristiwa G30-S/PKI, beliau telah terdaftar menjadi PNS. Pada waktu itu 
jumlah pengajar sangat minim sekali, mengingat banyaknya guru yang dibantai 
                                                          
34Abdul Aziz Nasruddin, Wawancara, Lamongan, 25 Desember 2019. 
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oleh PKI. Sekolah-sekolah juga banyak yang kosong dan hampir tak ada 
kegiatan belajar mengajar sama sekali. 
Setelah malang melintang di dunia pendidikan, beliau mulai menjadi 
guru SD pada tahun 1966. Beliau menjadi guru itu sembari belajar karena 
meski jenjangnya sama, menjadi guru MI dan SD itu sangat berbeda. Akhirnya 
karena adanya perbedaan tersebut beliau mulai mengikuti ujian persamaan 
yang diselenggarakan oleh pemerintah. Akhirnya beliau melanjutkan kembali 
pendidikannya di PGA (Pendidikan Guru Agama). Pak Yai Sabiq mulai 
mengikuti UPSGB (Ujian Persamaan Sekolah Guru Bantu) selama empat 
tahun. Dulu istilahnya PGAP untuk guru agama, dan SGB untuk umum, namun 
masih berada dibawahnya SGA. Setelah menyelesaikan pendidikannya di PGA 
pada tahun 1979, beliau kemudian memutuskan untuk kuliah. Pada tahun 1980 
Pak Yai Sabiq mulai menamatkan pendidikannya di IKIP PGRI Tuban. 
Di IKIP PGRI Tuban beliau mengambil program studi Sejarah dan Teori 
Pendidikan, kemudian selesai pada tahun 1986. Disela-sela Pak Yai Sabiq 
menjalankan aktivitasnya sebagai seorang mahasiswa, beliau juga tengah 
memerankan tugasnya sebagai seorang suami untuk istrinya dan ayah bagi 
anak-anaknya. Hal itu terus berlangsung sampai ditahun 1986.36 
Setelah sekian lamanya malang melintang di dunia kepesantrenan, pada 
umurnya yang ke dua puluh tujuh tahun beliau diambil menantu oleh KH. 
Abdurrahman Syamsuri (Pendiri Pondok Pesantren Muhammadiyah 
                                                          
36Sabiq Suryanto Amin, Wawancara, Lamongan, 14 Januari 2020.  



































Karangasem Paciran) dan kemudian dinikahkan dengan putri pertamanya yang 
bernama Zakiyah. Nyai Zakiyah pada waktu itu masih berusia enam belas 
tahun dan bahkan masih nyantri di PERSIS Bangil Jawa Timur.37 
Dari pernikahan beliau dengan Nyai Zakiyah itulah kemudian melahirkan 
sembilan generasi keturunan, yakni 6 orang putri dan 3 orang putra. 
Diantaranya adalah : 
1. Aris Mazidah, ST. (Pengusaha Garmen di Malang). 
2. Dr. Ing. Anis Herliyati Mahsunah (Peneliti BPPT Serpong Tanggerang). 
3. Dr. Amin Heri Susanto, Lc. (Dosen Pasca Sarjana FISIP Univ. Brawijaya). 
4. Alfi Hidayati, Amd. (Pengusaha Furniture di Uni Emirat Arab). 
5. Agus Syaifullah, ST. (Karyawan di Indospiring Bangil). 
6. Dr. Afti Masfiyah (Dokter Umum di Subang, Jawa Barat). 
7. Abdul Aziz Nasruddin, S.Pd. (Kepala Sekolah di SMA Manarul Quran) 
8. Amaliyah Firdausi (Dokter Gigi dari Universitas Hang Tuah Surabaya). 
9. Aslihatus Sa’adah (Sarjana Syariah dari LIPIA Jakarta).38 
Semua anak beliau telah menikah, dan kini pak Sabiq dikaruniai 23 cucu.39 
C. Perjalanan Karir 
Jika melihat kiprah beliau di  bidang pendidikan, itu sangat luar biasa. 
Artinya perjalanan karir beliau tak pernah lepas dari dunia pendidikan dan 
                                                          
37Hamam Nashiruddin, “Peranan Abdurrahman Syamsuri dalam Mengembangkan Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Karangasem Paciran Lamongan (1948-1997 M)”, (Skripsi, UIN Sunan 
Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014), 20.  
38Pengurus IKKAD, Silsilah Keluarga Besar KH. Abdul Djabbar Maskumambang..., 79. 
39 Team Horizon MMQ, Sekilas Tentang..., 24. 



































kepesantrenan. Beliau pernah menjadi pengajar di SMA Al-Amin Tunggul 
Paciran, Kepala Sekolah SD Inpress, Pengawas Keuangan di Pondok Pesantren 
Karangasem Paciran, andil dalam pendirian STKIP Paciran, Ketua Koperasi 
PGRI Paciran, dan masih banyak lagi.40  
Bermula pada tahun 1986 pasca mendapatkan gelar sarjananya di IKIP 
PGRI Tuban, Pak Sabiq kemudian aktif diberbagai kegiatan. Selain itu, beliau 
juga pernah mempelopori berdirinya IKIP PGRI di Paciran, yang pada tempo 
dulu terkenal dengan nama STKIP Paciran. Setelah ikut andil dalam pendirian 
STKIP Di Paciran tersebut, sebagai menantu dan putra Kyai, Pak Sabiq selalu 
aktif membantu di Pondok Pesantren Karangasem Paciran.41 Beliau juga turut 
serta dalam mendirikan FTKIP Muhammadiyah Karangasem dan mengajar 
disana pada tahun 1986. Hal ini berlangsung hingga kemudian selesai pada 
tahun 1993. Pada waktu dulu, program studi yang tersedia hanyalah Bahasa 
Inggris dan PGKNS.  
Setelah melanglang buana di ranah kemahasiswaan, Pak Sabiq kemudian 
beralih profesi menjadi guru SD Negeri pengganti. Peristiwa ini terjadi pada 
tahun 1995. Setelah menjadi guru SD Negeri, beliau juga pernah mencicipi 
menjadi guru SMA. Pada waktu itu orang yang seperti Pak Sabiq itu disebut 
sebagai DPK. DPK sendiri merupakan sebutan bagi seorang Guru Negeri yang 
dipekerjakan di lingkungan sekolah swasta. Jadi Pak Sabiq sudah sering sekali 
menjadi DPK, sejak pertama kali berkarir di dunia pendidikan.42 
                                                          
40Faris Ma’ani, Sekokoh KARANG Seteduh Pohon ASEM (Lamongan: Karangasem Media, 2012), 
42. 
41Team Horizon MMQ, Sekilas Tentang..., 24. 
42Sabiq Amin, Wawancara, Lamongan, 14 Januari 2020. 



































Beliau mengabdi sudah lama sekali, bahkan terhitung sudah hampir 
sepuluh tahun Pak Sabiq menjadi tenaga pengajar SMA di sekolah Al-Amin 
Tunggul, Paciran. Pak Sabiq mengajar di SMA Al-Amin sampai mendekati 
waktu pensiunnya. Kemudian pada tahun 2002 beliau mulai berinisiatif 
mendirikan Pondok Pesantren Tahfidz, yang pada akhirnya menjadi cikal bakal 
lahirnya Pondok Pesantren Manarul Quran. Jadi Pondok Pesantren Manarul 
Quran adalah Pondok yang didirikan oleh Pak Sabiq menjelang tiga tahun 
mendekati waktu pensiunnya.  
Meskipun beliau menjadi pendiri sekaligus pengasuh di Pondok Pesantren 
yang didirikannya pada tanggal 1 Muharram di tahun 2002, beliau juga tak 
melupakan kewajibannya sebagai guru di SMA Al-Amin. Hal ini dirasa tidak 
terlalu merepotkan, mengingat tugas Pak Sabiq di SMA Al-Amin hanya 
sebagai petugas Guru BP (Bimbingan Penyuluhan) dan BK (Bimbingan Karir), 
sehingga beliau bisa membagi waktu agar bisa berkonsentrasi pada kedua 
bidang yang menjadi tanggung jawabnya tersebut.  
Selain menjadi pengajar di Al-Amin, Rupanya Pak Sabiq pun pernah 
menjadi kepala SD Inpress. SD Inpress sendiri terletak diantara hutan 
belantara, sawah, gubuk-gubuk siwalan milik warga, samping kuburan yang 
bernama sluwuk, dan menghadap kejalan raya meskipun tak terlalu besar. 
mengingat status beliau yang seorang guru PNS, menjadikan beliau 
ditempatkan disana. Karena kecerdasan beliau, serta banyaknya pengalaman di 
dunia pendidikan yang pernah dirasakannya, menjadikan beliau dipercaya 
untuk mengemban amanah untuk menjadi Kepala Sekolah di SD Inpress.  



































Kemudian setelah menjadi kepala di SD Inpress, Pak Sabiq juga pernah 
mengajar di SD Negeri di daerah Laren, sehingga beliau memiliki banyak 
jaringan dan kenalan disana. Rupanya manfaatnya dirasakan betul oleh beliau, 
sebab orang-orang yang dulunya menjadi teman seperjuangan dalam mengajar 
di SD tersebut, sebagian besar telah menjadi anggota pemerintah terutama di 
bidang DIKNAS. Oleh karena itu pada saat Pak Sabiq ingin mendirikan 
lembaga sekolah Formal jenjang SMP, dan membutuhkan perizinan dari 
pemerintah terutama DIKNAS, akhirnya diperbolehkan.  
Sebelum itu beliau juga pernah menjadi guru di MI Al-Amin ketika tak 
bisa menamatkan pendidikannya di Gontor, dan sebelum ikut Ujian Persamaan 
Pendidikan Guru Agama. Setelah itu beliau mengajar di MI peninggalan 
ayahandanya yakni Al- Amin. Beliau mengajar sambil belajar disebabkan 
karena dulunya beliau masih belum memiliki pengalaman, mengajar. Pak 
Sabiq mengajar disana dulu lumayan lama, sekitar kurang lebih empat tahunan. 
Setelah mengajar di MI Al-Amin tersebut beliau memutuskan untuk 
melanjutkan pendidikannya yang sempat tertunda, sebelum akhirnya meraih 
gelar sarjananya di IKIP PGRI Tuban.43 
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PROFIL PONDOK PESANTREN MANARUL QURAN 
A. Sejarah Pesantren Manarul Quran 
1. Latar Belakang Berdirinya 
Menelusuri tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan 
berbasis keagamaan Islam yang ada di Indonesia, termasuk awal 
berdirinya pondok pesantren dan madrasah diniyah, tak pernah terlepas 
kaitannya dengan sejarah masuknya Islam di Indonesia. Pendidikan Islam 
yang ada di Indonesia berawal dari banyaknya orang yang masuk Islam 
dan ingin memahami isi ajaran agama yang baru dipeluknya lebih spesifik. 
Baik yang berkenaan dengan tata cara beribadah, membaca Alquran dan 
berbagai pengetahuan Islam yang lebih luas cakupannya dan mendalam 
isinya. Orang-orang ini kemudian belajar di rumah, langgar, surau, dan 
masjid. Di tempat-tempat inilah mereka yang baru masuk Islam beserta 
anaknya mulai belajar membaca Alquran dan ilmu-ilmu agama lainnya 
baik secara langsung maupun individual.44 
Dalam perkembangannya, keinginan untuk lebih memperdalam ilmu-
ilmu agama telah memicu lahirnya pesantren yang merupakan sebuah 
tempat untuk melanjutkan belajar agama setelah tamat belajar di langgar, 
surau, atau masjid. Model pendidikan ala pesantren inilah yang kemudian 
berkembang hampir ke seluruh penjuru Indonesia, dengan 
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keanekaragaman nama dan corak, jika di Jawa dikenal dengan nama 
pondok atau pesantren, maka lain halnya dengan di Aceh dan di Sumatera 
Barat. Di Aceh pesantren dikenal istilah rangkang, sedangkan di Sumatera 
Barat dikenal dengan nama surau. Akan tetapi nama yang dikenal hingga 
saat ini ialah pondok pesantren, dan ini berlaku hampir di seluruh 
Indonesia.45 
Pondok pesantren di Indonesia ini mula-mula baru diketahui 
keberadaan dan perkembangannya setelah abad ke-1 melalui Karya-karya 
Jawa Klasik, seperti serat, cabolek, dan serat centini. Didalam Karya-
karya Jawa Klasik inilah yang kemudian mengungkap bahwa telah 
ditemukannya lembaga-lembaga yang mengajarkan beragam kitab Islam 
Klasik terutama dibidang tasawuf, fikih, dan sebagai pusat-pusat penyiaran 
agama Islam. Lembaga ini kemudian dikenal dengan nama pondok 
pesantren.46 
Sejak awal pertumbuhannya, tujuan utama pondok pesantren adalah 
menyiapkan santri menguasai dan mendalami tafaqquh fid-din atau ilmu 
agama Islam yang diharapkan dapat mencetak kader-kader ulama sehingga 
turut serta berperan dalam mencerdaskan masyarakat Indonesia, kemudian 
diiringi dengan mengemban tugas dakwah untuk penyebaran ajaran agama 
Islam, serta menjadi benteng pertahanan umat terutama dibidang akhlak. 
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Sejalan dengan hal ini, materi yang diajarkan di pondok pesantren 
hampir kesemuaannya terdiri dari materi agama yang langsung diambil 
dari kitab-kitab klasik yang berbahasa Arab. Akibat tuntutan 
perkembangan zaman, menjadikan tujuan berdirinya pondok pun 
kemudian bertambah mengingat betapa pentingnya peranan yang diemban. 
Tujuan ini berupaya meningkatkan pengembangan masyarakat hampir di 
berbagai sektor kehidupan. Akan tetapi sebetunya, tiga tujuan terakhir 
yang ditujuh mengarah kepada manifestasi dari hasil yang dicapai pada 
tujuan pertama yakni tafaqquh fid-din. tujuan ini pun semakin berkembang 
menyesuaikan dengan tuntutan yang ada pada saat pondok pesantren itu 
didirikan.  
Dengan sistem yang dinamakan pesantren inilah yang kemudian 
menjadikan proses internalisasi ajaran agama Islam kepada santri mampu 
berjalan secara penuh. Didalam lingkungan pesantren, dengan pimpinan 
dan keteladanan para kiyai dan ustadz serta pengelolaan yang khas akan 
tercipta sebuah komunitas tersendiri, yang didalamnya terdapat semua 
aspek kehidupan seperti ekonomi, budaya, dan organisasi.47 
Dalam kurun waktu yang sangat panjang, pondok pesantren telah 
memperkenalkan dan menerapkan berbagai metode pembelajaran seperti 
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hafalan (tahfidz), sorogan, wetonan (bandongan), halaqah (seminar), 
majlis taklim, dan mudzakarah (munazharah/musyawarah).48 
Pertumbuhan pondok pesantren di seluruh wilayah Indonesia lumayan 
pesat. Hal ini diprediksikan dari jumlah pondok dan santri selama kurun 
waktu 25 tahun terakhir. Ketika tahun 1975, hampir seluruh wilayah 
Indonesia tercatat 3.872 pondok dengan santri yang jumlahnya 33.385 
orang. Selain itu, data pada tahun 2001 juga menunjukkan jumlah pondok 
pesantren 12.783 buah dengan santri yang berjumlah 2.974.626 orang. 
Perkembangan ini terjadi karena disebabkan oleh banyaknya santri yang 
telah mampu menguasai ilmu yang diberikan oleh kiyainya, dan mereka 
memutuskan untuk kembali ke daerah asal mereka masing-masing atau 
pindah ke daerah lain untuk mendirikan pondok pesantren yang baru. Di 
tempat baru inilah kemudian santri bertindak sebagai guru mengaji, tempat 
berkumpulnya santri, dan dilanjut mendirikan pesantren.49 
KH. Sabiq Amin yang sejak kecil telah dibesarkan dalam lingkungan 
pesantren, dimulai dari kakeknya yang merupakan seorang kiyai dan 
pendiri pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran, sehingga sejak kecil 
telah tertanam nilai-nilai keislaman didalam hatinya. Selepas kepergian 
sang ayahanda untuk selama-lamanya, beliau kemudian dititipkan ke Cukir 
Jombang karena kebetulan disana masih ada sanak-familinya dari pihak 
ibu, yakni KH. Adlan. Setelah itu beliau kembali diasuh oleh kakeknya,di 
keluarga besar Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji. Disana 
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beliau dididik langsung oleh kakeknya tersebut dan diajarkan untuk 
menjadi hafidz sejak kecil. Seusai digembleng langsung oleh keluarga dari 
pihak ayah, beliau kemudian melanjutkan pendidikannya di Gontor. 
Setelah malang-melintang dalam dunia kepesantrenan, beliau kemudian 
mulai berani untuk mencoba menghidupkan pondok pesantren peninggalan 
ayahandanya, yakni pondok pesantren Al-Amin Tunggul.  
Hari-hari telah berlalu, dan tibalah waktu bagi Pak Sabiq untuk 
berkeluarga. Pak Sabiq kemudian diambil menantu oleh KH. 
Abdurrahman Syamsuri (Pendiri Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Karangasem Paciran) dan dinikahkan dengan putri pertamanya. Selepas 
menikah, beliau kemudian turut aktif membantu mertuanya di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Karangasem Paciran.50 
Setelah menyelami seluk-beluk kepesantrenan, di usianya yang 
terbilang senja, Pak Sabiq berinisiatif untuk mendirikan pondok pesantren 
sendiri. Pada waktu itu beliau telah berumur enam puluh tahun. Kebetulan 
tempat yang dipakai untuk mendirikan pondok pesantren ini pada mulanya 
adalah bekas perternakan kandang ayam potong dan petelur milik beliau, 
namun usaha perternakan tersebut telah berhenti. Melihat situasi tersebut 
Pak Sabiq tidak kehabisan ide, agar tanah tersebut tak mubazir, beliau 
kemudian mulai mendirikan sebuah mushola kecil-kecilan yang 
diperuntukkan bagi para manula yang ingin beribadah di daerah sana 
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supaya tidak kejauhan. Pak Sabiq mendirikan mushola dengan dana 
seadanya yang beliau punya.  
Seiring  berjalannya waktu, muncullah inisiatif dari Pak sabiq untuk 
mendirikan Pondok Tahfidzul Quran kecil-kecilan. Pada waktu itu ada 
empat santri pertama yang merupakan santri beliau pada saat masih 
berkiprah di Pondok Pesantren Muhammadiyah Karangasem Paciran. 
Empat santri pertama tersebut adalah Agus Awwalul Abidin dari daerah 
Tulangan Sidoarjo, Abdul Aziz Nashruddin yang merupakan putra 
kandungnya sendiri, Aris Setiawan dari Gresik, dan Rudi dari Lampung. 
Seusai merekrut santri, maka dibuatlah program mengaji dan kursus mata 
pelajaran untuk anak-anak disekitar paciran dan empat santri itulah yang 
menjadi tutornya. Setelah itu didirikanlah masjid yang kemudian diberi 
nama “Asy-Syams” dengan dana dari bantuan Muhsin (orang baik dari Uni 
Emirat Arab). Hal ini berlangsung pada tahun 2002.51 
Pada mulanya masjid tersebut digunakan sebagai pusat kegiatan 
mengajar dan dakwah. Kemudian empat santri pertama tersebut mulai 
menghidupkan masjid tersenutdengan cara membentuk REMAS (Remaja 
Masjid), dan mengumpulkan para pemuda-pemudi Paciran yang tinggal di 
lingkungan sekitar masjid Asy-Syams ini. Pemuda-pemuda ini terdiri dari 
Cak Bowo, Mas Edy, Cak Sholahuddin, Pak Mish (yang sekarang jadi 
pengurus di pondok Ahlussunnah daerah Karangsawo Paciran), dan 
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kawan-kawan lainnya.52 Kegiatan utamanya ialah mengadakan pengajian 
satu minggu sekali dan diisi oleh dua orang. Mereka, para remaja masjid, 
mengundang para kiyai dari luar desa yang ahli dibidangnya masing-
masing. Para kiyai-kiyai tersebut terdiri dari bapak Hasan Nawawi berasal 
dari Kranji yang mengisi materi tentang siroh nabawiyah dengan 
berbahasa Arab dan membagikan salinan materinya pada tiap-tiap 
pendengar, bapak Nurman yang didatangkan langsung dari Pondok Al-
Ikhlas daerah Sedayu Lawas yang mengajarkan tentang bagaimana adab-
adab wanita muslim yang semestinya. Selain itu sempat berjalan pula 
kajian ideologis untuk menyelingi kajian dalam ranah keagamaan. 
Sehingga pada waktu itu pemuda-pemudi disana sangat ramai.53 
Waktu demi waktu telah berlalu, masjid ini kemudian berkembang 
menjadi sebuah Ma’had yang dikenal dengan nama Manarul Quran yang 
dikhususkan untuk menghafalkan Alquran saja atau pendidikan tahfidz 
murni dan diselingi dengan pelajaran diniyah.54 Pada waktu itu 
diberlakukanlah program Takhossus Quran yang kemudian dikenal dengan 
nama Ma’had Aly. Ma’had Aly sendiri diperuntukkan bagi anak-anak 
Paciran yang ingin menghafalkan Alquran namun terkendala putus 
sekolah. Manarul Quran kemudian diresmikan oleh KH. Anwar Mu’rob 
dan KH. Salamun (sekian dari banyaknya kiyai dan sekaligus juga tokoh 
masyarakat yang ada di Paciran). Setelah Manarul Quran diresmikan, para 
pemuda-pemudi pun sepakat untuk membubarkan REMAS, dikarenakan 
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54Team Horizon MMQ, Sekilas Tentang..., 8. 



































sudah banyak santri yang ingin menghafalkan Alquran yang berasal dari 
sekolah lain. Tak hanya fokus untuk menghafalkan Alquran saja, Manarul 
Quran ini juga mengajarkan ilmu-ilmu lain terutama yang tidak 
bertentangan dengan agama Islam.55 
Dalam rangka mengemban misi dakwahnya tersebut, ada Ustadz 
Nashruddin yang didatangkan langsung dari Madinah untuk membimbing 
ilmu-ilmu diniah seperti tafsir, hadits, dan lain-lain. Semakin lama santri 
kian bertambah banyak sehingga tingkatannya bertambah, yang semula 
hanya ada satu tingkatan saja lalu berubah menjadi tiga tingkatan dengan 
jumlah santri yang relatif sama baik putra maupun putri. Selain itu ada 
beberapa anak yang tingkat sekolahnya SMA kebawah seperti SMP juga 
berminat untuk nyantri disana. Sehingga muncullah istilah Shigor dan 
Khibar pada waktu itu.56 
Shigor sendiri adalah sebutan bagi para santri yang duduk di bangku 
SMP danmenempuh pendidikan formal di sekolah lain meskipun tetap 
mondok disana. Kebanyakan dari mereka memilih bersekolah di daerah 
sekitar sana seperti Pondok Modern, Pondok Karangasem, Mazroatul 
Ulum, dan lain-lain. Sedangkan khibar sendiri adalah sebutan bagi para 
santri yang duduk di bangku SMA dan menempuh pendidikan formal di 
sekolah lain dan tetap mondok disana. Dilain sisi Ma’had Aly pun tetap 
berjalan dan masih menampung anak-anak yang sudah tidak bersekolah. 
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Hal ini berjalan terus hingga pada tahun 2011. Kemudian pada tahun 2007, 
Manarul Quran telah diresmikan dan diakta notariskan. Meskipun telah 
berdiri pada tahun 2002 namun pada tahun 2007 baru resmi diakui oleh 
pemerintah.57 
Ma’had Manarul Quran atau yang biasa dikenal dengan nama MMQ 
sendiri merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang berada dibawah 
naungan Yayasan Ma’had Manarul Quran di Desa Paciran, Kecamatan 
Paciran, Kabupaten Lamongan. Mahad ini didirikan pada 1 Muharrom 
1423 H yang bertepatan dengan tanggal 15 Maret 2002 M. Sejak awal 
didirikan, Ma’had Manarul Quran berdiri sebagai Pondok Tahfidz yang 
lebih mengedepankan mutu pembinaan keagamaan dan pengetahuan yang 
bersumber dari Alquran. Tujuannya adalah  guna melahirkan dai yang 
berjiwa pemimpin agar mampu mengatasi persoalan umat.58 
Manarul Quran tidak hanya membina para santri-satrinya dengan 
berbagai ilmu agama seperti Fiqih, Hadits, Adab, Nahwu, dan Shorof, 
akan tetapi Mahad ini telah bertransformasi dari hanya sebuah Pondok 
Tahfidz murni menjadi sebuah Boarding School yang bebasis Quran dan 
Hadits. Tentu saja semua pencapaian ini terwujud dari hasil kerja keras, 
pengalaman, dan tekad dari komponen yang bersangkutan (para pendiri 
yayasan).59 
Tahun demi tahun telah mengantarkan Manarul Quran kepada 
pencapaian yang membanggakan dari mulai diakuinya Pondok Pesantren 
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ini oleh Departemen Agama dengan diberikannya piagam dan nomor 
statistik -51235242219-  juga berbekal dengan surat permohonan dari 
Notaris Nurul Yakin, Manarul Quran resmi diakui oleh Departemen 
Hukum dan HAM Republik Indonesia. Setelah resmi mendapat pengakuan 
dari negara, Manarul Quran kemudian mendirikan Sekolah Menengah 
Pertama pada tahun 2011 dan Sekolah Menengah Atas di tahun 
berikutnya, yakni 2012.60 
2. Visi Misi Pondok Pesantren 
Berikut ini adalah Visi dan Misi dari Pondok Pesantren Manarul Quran: 
a. Visi 
  Mewujudkan generasi Robbani yang Hafiz Alquran, Berjiwa 
dai, dan Menguasai ilmu pengetahuan serta Sains yang bersumber dari 
Alquran. 
b. Misi 
1. Mencetak santri yang berjiwa dai, ikhlas, mandiri, berakhlak 
Alquran dan As-sunnah. 
2. Membentuk kader yang hafidz Alquran, mumpuni dalam bidang 
ilmu syar’i dan peduli dan terhadap masalah umat terkini. 
3. Menjadikan Ma’had Manarul Quran sebagai pusat pengembangan 
ilmu yang bersumber dari tradisi para salafus shalih.61 
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B. Tokoh-tokoh yang Berperan dalam Pendirian Pondok 
Keberadaan pesantren memang tak bisa dipisahkan dengan lingkungan 
masyarakat yang hidup di sekitarnya. Sebagaimana yang tampak dari 
lahiriyahnya, bahwa pesantren merupakan sebuah kompleks dengan lokasi 
yang umumnya terpisah dari kehidupan lingkungan sekitarnya. Dalam 
kompleks tersebut terdapat beberapa buah bangunan seperti : surau atau 
masjid, rumah pengasuh, asrama santri dan tempat pengajian.  
Dilihat dari sisi lahiriah secara fisik, pesantren letaknya memang 
terpisah dari kehidupan masyarakat disekitarnya, namun semangat dan 
denyut nadi pesantren tidak pernah lepas dari konteks sosial 
kemasyarakatan. Hal itulah yang menjadikan pesantren tetap eksis 
menempatkan dirinya sebagai basis pertahanan moral melakukan 
transormasi sosial. Dengan pola kehidupannya yang unik itu pesantren 
mampu bertahan selama berabad-abad untuk mempergunakan nilai-nilai 
hidupnya sendiri.62 
 Mengingat sejarah berdirinya sebuah pondok pesantren yang 
kehadirannya tak pernah lepas dari banyaknya komponen yang berperan, 
begitu pula dengan Ma’had manarul Quran yang pastinya juga memiliki 
banyak tokoh yang berkonstribusi dalam pendiriannya. Semua itu tak lepas 
dari dukungan lingkungan disekitarnya.  
Pondok Pesantren Manarul Quran yang sejak awal berdiri lebih 
memprioritaskan pendidikan keagamaan daripada pendidikan umum, karena 
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mengingat banyaknya pondok disekitar Paciran yang telah meninggalkan 
sistem Tahfidz Alquran (Hafalan Quran),63 mampu menjadikan pondok ini 
didukung penuh oleh banyak pihak, terutama oleh masyarakat disekitarnya. 
Kehadiran Ma’had Manarul Quran ditengah-tengah masyarakat bagai 
angin segar, pasalnya pada masa itu sangat marak pergaulan bebas yang 
disebabkan oleh pergaulan pemuda yang tanpa dilandasi dengan aqidah 
yang bersumber dari Kitabullah.64 Dengan adanya Ma’had Manarul Quran 
ini diharapkan dapaat mengurangi angka kenakalan remaja di daerah sekitar 
Paciran dan dapat menumbuhkan semangat untuk menghafalkan Alquran, 
juga mendalami ilmu-ilmu agama.  
Sejak awal berdirinya pondok ini, ada tokoh-tokoh yang berperan 
seperti para Muhsin (Orang baik dari Uni Emirat Arab), kemudian dari para 
Staf Yayasan Ma’had Manarul Quran, Masyarakat sekitar, para Tokoh 
Masyarakat setempat, Pihak keluarga (terutama putra-putri beliau), dan Para 
santri pada saat beliau mengabdi di Pondok Pesantren Karangasem Paciran 
yang menjadi empat santri pertama di Ma’had Manarul Quran, juga para 
santri beliau ketika masih berkiprah di Pondok Al-Amin Tunggul Paciran. 
Jadi selain para tokoh tersebut memberikan sumbangsih berupa lisan 
(seperti pemikiran atau ide), mereka juga memberikan dukungan secara 
material meskipun bertahap.65 
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C. Perkembangan Pondok Pesantren 
Dalam perkembangannya, karena dipengaruhi oleh perkembangan 
dibidang pendidikan, serta tuntutan dari masyarakat, beberapa pondok 
pesantren pun akhirnya menyelenggarakan jalur sekolah (formal) dan 
kegiatan lainnya yang bertujuan untuk pemberdayaan potensi masyarakat di 
sekitarnya.  
Kurikulum yang dipergunakan oleh pondok pesantren dalam 
menjalankan pendidikannya tidak sama dengan kurikulum yang 
dipergunakan dalam lembaga pendidikan formal, bahkan tidak sama antara 
satu pondok pesantren dengan pondok pesantren lainnya. pada umumnya, 
kurikulum pondok pesantren yang menjadi arah pembelajaran tertentu 
(manhaj), diwujudkan dalam bentuk penetapan kitab-kitab tertentu sesuai 
dengan tingkatan ilmu pengetahuan santri. Sebenarnya, model 
pembelajaran yang diberikan oleh pondok pesantren kepada santrinya, 
sejalan dengan salah satu prinsip pembelajaran modern, yang dikenal 
dengan pendekatan belajar tuntas (mastery learning), yaitu dengan 
mempelajari sampai tuntas kitab pegangan yang dijadikan rujukan utama 
untuk masing-masing bidang ilmu yang berbeda. Akhir pembelajaran 
dilakukan berdasarkan tamatnya kitab yang dipelajari.  
Keberagaman model pendekatan kurikuler pun dapat ditemui dalam 
sistem dan penamaan batasan perjenjangan. Ada yang mempergunakan 
istilah marhalah atau kompetensi tertentu yang lainnya. Selain itu ada pula 



































yang mempergunakan istilah sanah atau tahun, juga ada yang bertingkat 
seperti ibtida’i (pemula), tsanawy (lanjutan), dan ‘aly (tinggi).66 
1. Bidang Pendidikan 
Dimulai sejak awal pertumbuhannya, dengan bentuknya yang 
sangat khas dan bervariasi, pondok pesantren terus berkembang. Namun 
perkembangan yang signifikan muncul setelah terjadi persinggungan 
dengan sistem persekolahan atau yang lebih dikenal dengan sistem 
madrasi. Madrasi sendiri adalah sebuah sistem pendidikan dengan 
menggunakan pendekatan klasikal, sebagai lawan dari sistem individual 
yang berkembang di pondok pesantren sebelumnya. Persentuhan 
pondok pesantren dengan madrasah mulai terjadi  pada akhir abad ke-
19 dan semakin nyata diawal abad ke-20. Berkembangnya model 
pendidikan Islam dari sistem pondok pesantren ke sistem madrasi ini 
terjadi karena pengaruh sistem madrasi yang sudah berkembang lebih 
dahulu di Timur Tengah. 
Hingga pada akhir abad ke-19 sampai awal abad ke-20, banyak 
muslim Indonesia yang belajar menimba ilmu-ilmu agama ke sumber 
aslinya, di Timur Tengah. Sebagian dari mereka tetap bermukim disana, 
dan sisanya kembali ke tanah air.67 
Mereka yang mbali ke tanah air itulah yang pulang dengan 
membawa sejumlah ide dan pikiran baru untuk merombak sistem 
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pendidikan Islam, yang intinya : (1) mengembangkan sistem pengajaran 
dari pendekatan individual yang diterapkan oleh pondok pesantren 
selama ini menjadi sistem klasikal, dan saat ini dikenal dengan istilah 
sistem madrasi; (2) memberikan pengetahuan umum disela-sela 
pendidikan Islam. 
Model pendidikan Islam dalam bentuk madrasah tidak hanya 
dikembangkan diluar pondok pesantren, akan tetapi juga diserap oleh 
pondok pesantren baik untuk memperbaharui ataupun memberi 
pengayaan terhadap sistem yang sebelumnya telah berjalan. Dengan 
demikian selain menyelenggarakan pendidikan Islam dengan sistem 
madrasi, pondok pesantren juga tetap menerapkan sistem pembelajaran 
dengan pendekatan individual. Sementara itu,masih banyak juga 
pondok pesantren yang tetap mempertahankan sistem pembelajaran 
dengan pendekatan individual tanpa menyelenggarakan pendidikan 
Islam dengan sistem madrasi.68 
Setelah diresmikan dan diakta notariskan pada tahun 2007, Pak 
Sabiq selaku pendiri sekaligus pengasuh dan segenap pihak yang terkait 
mulai berfikir untuk memberi tempat bagi mereka yang menempuh 
pendidikan umum tapi memiliki minat besar dalam menghafal dan 
mempelajari Alquran, meskipun saat itu Manarul belum mempunyai 
lembaga pendidikan umum. Sehingga saat itu diberlakukan sistem 
asrama pelajar (semacam kost-kostan) yang mana santri diperbolehkan 
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untuk menempuh pendidikan umum diluar Manarul Quran tetapi tetap 
berasrama di Ma’had. Selain itu, mereka juga diwajibkan untuk patuh 
dengan segala peraturan yang berlaku di Manarul Quran, saat itu jumlah 
santri mencapai 100-120 santri.69 Pada waktu ini muncullah istilah 
shigor dan khibar. Shigor adalah sebutan bagi santri yang sedang 
menempuh jalur pendidikan umum atau formal tingkat Sekolah 
Menengah Pertama. Sedangkan khibar sendiri adalah sebutan bagi 
santri yang menempuh jalur pendidikan formal tingkat Sekolah 
Menengah Atas.70 
Kebanyakan sekolah formal yang menjadi pilihan santri Manarul 
Quran adalah Pondok Pesantren Muhammadiyah Karangasem, Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Modern, Pondok Mazro’atul Ulum, dan 
Sekolah Negeri (SMP Negeri 1 Paciran) yng sekiranya jaraknya mudah 
dijangkau oleh santri. Hingga pada akhirnya tahun 2011, pengurus 
Yayasan Ma’had Manarul Quran mulai berpikir mendirikan sekolah 
formal yang berbasis Quran. Hal ini disebabkan oleh banyaknya santri 
pondok yang mulai disibukkan oleh kegiatan sekolah di luar. Misalnya 
ketika tahfidz para santri izin hendak mengikuti kegiatan ekstrakurikuer 
di sekolahnya.71 Selain itu para Pengurus Yayasan khawatir kepada 
santriwan dan santriwati yang menempuh pendidikan umum diluar 
Ma’had. Mereka khawatir para santriwan dan santriwati terpengaruh 
dengan pergaulan diluar sana yang jika dilihat secara kasat mata sudah 
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mulai melenceng dari syariat-syariat Islam. Mengingat hal yang 
demikian, mendorong inisiatif dari para Pengurus untuk mendirikan 
lembaga sekolah formal.72 
Sebenarnya perkara ini sudah dicoba sejak tahun 2008, akan tetapi 
belum berhasil. Hal ini disebabkan karena mengingat banyaknya 
sekolah formal yang berdiri di daerah Paciran. Sehingga ketika Pak 
Sabiq hendak meminta izin pendirian Pesantren, tidak diberi oleh pihak 
pemerintah. Bahkan malah diberi izin untuk mendirikan sekolah kejar 
paket (sekolah khusus untuk menangani anak-anak yang putus sekolah). 
Dan itupun kurang maksimal mengingat rata-rata pendidikan di Paciran 
ini sangat minim sekali, sehingga rencana ini tidak berhasil.73 
Sehingga pada tahun 2011, perkara ini dicoba kembali dan baru 
berhasil. Namun perihal ini masih diragukan akan mampu-tidaknya 
Manarul Quran mendirikan sekolah fyormal. Karena di sekolah-sekolah 
lain istilahnya mereka itu punya kue, yang memiliki jenjang sekolah 
TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK. Itu berarti mereka sudah 
punya kue, meskipun tak selamanya para peserta didik atau santri 
sekolah disana  sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan 
Manarul Quran sendiri tidak memiliki MI, dan yang mendaftar kesana 
rata-rata anak yang telah menyelesaikan jenjang MI/Sederajatnya di 
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tempat lain. Hal inilah yang kemudian menumbuhkan keraguan dihati 
mereka. 
Tapi karena alasannya Manarul Quran adalah Pondok Pesantren 
dan peminatnya tak hanya berasal dari daerah Paciran saja, melainkan 
dari luar kota, dan tak jarang juga berasal dari luar pulau. Bahkan 
sampai saat ini santri yang berasal dari daerah Paciran sendiri, hanya 
berkisar  satu orang saja.74 Hal ini disebabkan oleh karena dari 
semenjak awal berdiri, Ma’had Manarul Quran memang menerima 
santri dari berbagai daerah tak terkecuali juga luar pulau. Mereka 
datang dengan latar belakang yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari 
Jawa Timur seperti : Lamongan, Nganjuk, Sidoarjo, dan Kediri. 
Kemudian ada yang berasal dari Jawa Tengah, seperti : Boyolali, 
Karanganyar, Jepara, Purwakarta. Juga ada yang berasal dari Jakarta. 
Selain itu, ada pula santri yang berasal dari luar pulau seperti : 
Kalimantan, Sulawesi, Sumatra, dan masih banyak lagi.75 
Alasan inilah yang menjadikan para pendiri Yayasan semakin 
membulatkan tekad untuk meminta perizinan kembali pada pihak 
pemerintah, dan disahkan pada tahun 2011. Setelah mendapatkan izin 
operasional untuk mendirikan lembaga pendidikan formal SMP, para 
pendiri Yayasan pun mencoba kembali meminta perizinan untuk 
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mendirikan lembaga pendidikan formal berjenjang SMA ditahun 
berikutnya, dan Alhamdulillah disetujui.76 
Kini di Pondok Pesantren Manarul telah berdiri dua buah lembaga 
pendidikan formal yakni SMP dan SMA, selain menghafalkan Alquran, 
dan program Takhossus Quran (Ma’had Aly) pun masih berjalan 
sebagaimana mestinya. Program Ma’had Aly sendiri, dikhususkan bagi 
santriwan / santriwati yang tidak bersekolah formal, baik lulusan SMP / 
SMA, dengan ketentuan selesai 30 Juz dan masa pengabdiannya selama 
1 tahun.77 
Penyebab cepatnya jarak antara pendirian SMP dengan SMA 
adalah dikarenakan Yayasan Pondok Pesantren Manarul Quran ada 
dibawah naungan DIKNAS. Selain itu, sama seperti sekolah lain, 
Manarul Quran juga memiliki akreditasi. Alasan lain Pak Sabiq 
mendirikan SMA dan bukan MA meskipun lebih banyak ilmu terkait 
keagamaan yang dijarkan disana, adalah karena banyaknya jaringan Pak 
Sabiq di DIKNAS bukan di DEPAG.78 
2. Bidang Ekonomi 
Semenjak awal berdiri, Pondok pesantren Manarul Quran telah 
memiliki koperasi yang menjual beragam produk, mulai dari makanan 
sampai alat-alat dan bahan-bahan yang menjadi kebutuhan santri. 
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Namun karena adanya kendala di bagian pemasaran atau distribusi yang 
belum begitu memadai akhirnya koperasi ini tidak jalan. Dan kini 
hanya tinggal Koperasi Santri saja yang masih berjalan sampai 
sekarang. Dan keuntungan dari Koperasi Santri ini meskipun tidak 
seberapa banyak, akan tetapi masih lumayan jika dipergunakan untuk 
menambah-nambahi gaji karyawan Pondok Pesantren. 
Sebenarnya sejak dulu Pak Sabiq ingin menghidupkan kembali 
koperasi ini. Namun karena mengingat banyaknya urusan lain yang 
harus dipikirkan oleh Pak Sabiq, sehingga belum terfokus pada koperasi 
ini. Artinya, untuk urusan ekonomi ini, sementara hanya mengandalkan 
dari SPP Yayasan.79 
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KIAT-KIAT KH. MOCHAMMAD SABIQ AMIN DALAM 
MEMAJUKAN PONDOK PESANTREN MANARUL QURAN 
A. Kiat-kiat Merekrut Calon Santri 
Gambaran lahiriyah pesantren yang terpisah dari kehidupan disekitarnya 
memiliki landasan filosofisnya sendiri, sehingga selain sebagai lembaga 
pendidikan lembaga pendidikan yang steril dari pengaruh negatif lingkungan, 
tampak bahwa pesantren dalam konteks ini di proyeksikan sebagai sebuah 
miniatur masyarakat yang “ideal”. Letak geografis yang terpisah dari 
lingkungan masyarakat tersebut tak lantas menjadikan pesantren terisolasi, 
akan tetapi ustru malah membuat pesanten lebih mudah melakukan kontrol 
serta dapat melihat lebih jernih berbagai perkembangan yang terjadi di luar 
pesantren.80 
Watak dasar pesantren inilah yang kemudian dipergunakan oleh pemikir 
muslim Indonesia lembaga yang kuat dalam mempertahankan 
keterbelakangan dan ketertutupan. Oleh sebab itu, pesantren telah menjadi 
orientasi bagi isu-isu modernisasi dan pembangunan yang dilancarkan oleh 
negara serta pemerintahan. 
Inilah salah satu aspek yang dapat diangkat dari pendikan pesantren dan 
menjadi ciri khasnya, sehingga bisa dikatakan bahwa pesantren merupakan 
sebuah laboratorium sosial kemasyarakatan. Para orang tua yang 
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memasukkan anaknya kedalam pendidikan pesantren selain berharap agar 
mendapatkan pendidikan keagamaan yang kuat, pada umumnya mereka juga 
berharap agar anaknya dapat hidup mandiri, dan aman, serta dapat 
bersosialisasi dengan banyak orang, sehingga kelak dapat berkiprah ditengah-
tengah kehidupan masyarakat yang sesungguhnya.  
Demikian pula, dengan watak kesederhanaan, kezuhudan, serta 
kewara’annya pesantren telah mampu melahirkan sosok lulusan yang siap 
berkiprah dan tahan uji banting dalam menghadapi rintangan, tantangan, juga 
godaan yang merintangi perjuangannya menegakkan kebenaran.81 
Pesantren digambarkan sebagai sebuah miniatur dalam masyarakat 
“ideal”, juga dapat terlihat dari ragam pembinaan santri yang unik, yang 
hanya dapat ditangkap secara baik oleh orang yang betul-betul memahami 
dan mengetahui pesantren secara spesifik. Selain itu, seorang santriwan 
maupun santriwati tak harus melulu belajar tentang imu-imu keagamaan yang 
berasal dari kitab-kitab klasik dan dibacakan oleh para asatidz. Namun yang 
lebih penting lagi, mereka para santriwan dan santriwati harus mampu 
bersosialisasi baik dengan teman-teman di asrama atau tempat belajar, 
terutama dengan senior-senior atau kakak tingkat mereka, maupun dengan 
Kyai atau pengasuh mereka, yang diikat dengan aturan-aturan norma ketat 
yang berlaku didalam pesantren.82 
Untuk merekrut calon santri, dari pihak pengurus Yayasan Ma’had 
Manarul Quran memiiki berbagai cara untuk memperkenalkan Pondok 
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Manarul Quran kepada khalayak ramai terutama masyarakat sekitar Desa 
Paciran, bahkan sampai keluar kota seperti : Bojonegoro, Gresik, Surabaya, 
Tuban, Sidoarjo, Pasuruan, Malang, Nganjuk, dan lain-lain. 
Diantara berbagai ragam cara tersebut adalah memanfaatkan kemajuan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, terutama media elektronik, media sosial, 
internet dan sebagainya guna mempublikasikan bermacam-macam kegiatan 
seputar pesantren Manarul Quran. Dalam mendokumentasikan beragam 
informasi terkait kegiatan pondok dan perekrutan santri dibuatah sebuah Blog 
yang dapat diakses di internet dengan nama“Wartamanarul.wordpress.com”.83 
Selain membuat blog, Manarul Quran juga membuat sebuah Akun 
Facebook Ma’had Manarul Quran juga Channel Youtube dengan nama yang 
sama, hal yang serupa juga dilakukan oleh salah satu Ustadz sekaligus tenaga 
pengajar disana yang sudah melek teknologi, beliau adalah Pak Catur, dengan 
nama Channel Youtube “Arul Chandrana”.84 Semua ini dilakukan dalam 
rangka mempublikasikan Pondok Pesantren Manarul Quran dikancah 
teknologi, agar lebih dikenal oleh khalayak ramai. Sehingga lebih banyak 
orangtua dan para calon santri yang tertarik untuk nyantri di Manarul Quran.  
Cara lain juga digencarkan untuk merekrut santri seperti silaturrahmi 
kepada masyarakat dengan menyebarkan brosur, dan memasang spanduk di 
jalan raya.85 Silaturrahmi ke tempat kediaman alumni pun dilancarkan. Untuk 
alumni sendiri ada dua istilah yakni qadim dan jadid. Qadim adalah sebutan 
bagi para alumni yang nyantri di Manarul jauh sebelum dibentuknya lembaga 
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pendidikan umum atau sekolah formal. Sedangkan jadid sendiri adalah 
sebutan bagi para alumni yang nyantri di Manarul Quran setelah dibentuknya 
lembaga pendidikan formal.86 
Mengenai perekrutan calon santri, ada beberapa syarat yang diajukan dari 
pihak Pondok Pesantren untuk paraa calon santri yang mau mendaftar. Ada 
berbagai serangkaian test masuk yang harus dipenuhi oleh para calon 
santriwan dan santriwati. Diantaranya ialah : jika yang mendaftar adalah 
calon santri yang akan duduk di bangku SMP, maka test masuknya berupa 
Bahasa Indonesia, Matematika dan Alquran; sedangkan untuk calon santri 
yang akan duduk di bangku SMA maka test masuknya berupa Matematika, 
Alquran, Matematika dan Bahasa Inggris. Untuk test Alqurran sendiri terbagi 
menadi tiga kategori, yakni : membaca Alquran, hafalan Juz Amma, dan BTQ 
(Baca Tulis Quran) surat-surat pendek. Dan yang paling menentukan diterima 
atau tidaknya calon santri juga melalui test masuk ini, karena apabila hasil 
rata-rata dari test ini 5,5 mereka dinyatakan lolos. Namun dari pihak Pondok 
juga memberikan toleransi pada calon santri yang berasal dari Indonesia 
bagian Timur, terutama luar pulau, meskipun mereka tidak bisa mengaji 
ataupun baca tulis Alquran mereka tetap diterima untuk mondok di Manarul 
Quran. Karena disana, diluar pulau tepatnya di Indonesia bagian Timur sangat 
minim pendakwah, sehingga harapan dari pihak pondok, mereka dapat 
menjadi pendakwah sekembalinya ketempat asal masing-masing.87 
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Meskipun begitu tak jarang pula ada calon santri yang mendaftar kesana 
tapi tidak diterima. Alasannya adalah karena mereka memang lemah di 
pendidikan umum dan Alqurannya. Sebab lain yang tak kalah mendominasi 
juga adalah karena mereka memang berasal dari latar belakang pecandu 
game, sehingga dikhawatirkan mereka tak bisa menyerap ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan di Pondok dan justru malah mempengaruhi teman-teman 
mereka dengan tabiat yang buruk tersebut. 
B. Kiat-kiat Menggali Dana 
Persentuhan sistem pondok pesantren dengan sistem madrasah mampu 
menjadikan semakin melambungnya variasi bentuk pondok pesantren. 
Namun secara garis besar variasi tersebut dapat di klasifikasikan menadi 
empat bentuk, sebagaimana yang telah tertuang dalam Peraturan Menteri 
Agama Nomor 3 Tahun 1979 mengenai Bantuan kepada Pondok Pesanten, 
yang mengkategorikan pondok pesantren menjadi : 
1. Pondok pesantren Tipe A, yaitu pondok yang seluruhnya dilaksanakan 
secara tradisional.  
2. Pondok pesantren Tipe B, yaitu pondok yang menyelenggarakan 
pengajaran secara klasikal (madrasi). 
3. Pondok pesantren Tipe C, yaitu pondok pesantren yang hanya merupakan 
asrama sedangkan para santrinya belajar diluar. 
4. Pondok pesanten Tipe D, yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 
sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah. 



































Alasan dikategorikannya pondok pesantren kedalam empat bentuk seperti 
yang telah dikutip diatas adalah sebagai upaya penyederhanaan untuk 
memudahkan perencanaan dan pelaksanaan pemberian bantuan kepada 
pondok pesantren.88 
Dalam hal ini pondok pesantren Manarul Quran berada dalam kategori 
Tipe D, sehingga dalam proses pendanaan pondok ini juga tak luput darri 
bantuan pemerintah. Selain itu, untuk mendapatkan dana, pengurus yayasan 
juga melakukan beberapa cara, dan salah satunya adalah mencari Donatur 
yang perduli terhadap perkembangan pondok pesantren di daerah Paciran, 
khususnya Ma’had Manarul Quran. Dan tak lupa pula Pak Yai Sabiq beserta 
para jajaran pondok pesantren memohon kepada Allah Swt, agar selalu 
diberikan kemudahan dalam memperoleh dana.89 
Dana juga dapat diperoleh dari wali murid berupa SPP Santri, dari 
pemerintah berupa dana BOS, dari masyarakat luas, dari para Alumni, dari 
para santri sewaktu Pak Sabiq masih berkiprah di Pondok Al-Amin Tunggul 
maupun di Pondok Pesantren Muhammadiyah Karangasem, juga dari pihak 
keluarga terutama putra-putrinya yang turut serta memberikan bantuan 
sokongan dana demi untuk memajukan Pondok Pesantren Manarul Quran.90 
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C. Meningkatkan Mutu Santri, Pesantren, dan Para Pengajar 
Dalam pembinaan santri di pesantren, ada beberapa hal yang paling 
menonjol. Salah satunya terletak pada nilai-nilai kedisplinan. Peraturan 
mengenai kedisplinan yang ketat dan diberlakukan kepada para santriwan dan 
santriwati dengan maksud dan tujuan untuk mematangkan integritas 
kepribadian santri yang bersahaja nan mandiri. Pengaturan jadwal padat di 
pesantren, yang dipenuhi dengan kegiatan seputar pondok yang menjadi 
rutinitas seperti mengaji dan menjalankan ibadah sholat lima waktu 
berjamaah, serta ibadah-ibadah sunnah lainnya pun digencarkan, dalam 
rangka pembinaan santri menjadi insan yang taat beribadah.91 
Ada dua hal yang acap kali dipesankan oleh seorang kiyai kepada  para 
santrinya, yaitu jangan sampai meninggalkan kegiatan mengaji dan sholat 
berjamaah. Kedua pesan tersebut terlihat begitu sederhana, namun memiliki 
kesan mendalam dan memberikan dampak yang luar biasa dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pesan singkat untuk tidak meninggalkan sholat berjamaah dan 
mengaji ini tak lain merupakan sebuah konsep belajar sepanjang hayat (long 
life education) dan bukankah belajar tak mengenal batasan usia dan waktu. 
Selain itu, kegiatan mengaji juga dimaksudkan untuk memerangi kebodohan 
ditengah masyarakat. Tujuannya ialah agar sekembalinya santri ditengah 
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masyarakat mampu membuka pengajian dan majlis taklim sebagai bentuk 
intisyar al-ilm (penyebaran ilmu) dan dakwah.92 
Sedangkan sholat berjamaah adalah sebagai bentuk wujud dari 
pengamalan ilmu agama dan memupuk nilai-nilai sosial. Dengan selalu 
melaksanakan sholat secara berjamaah baik di masjid maupun musholla 
bersama masyarakat, seorang santri dapat dengan mudah melakukan interaksi 
sosial dan membaur ditengah masyarakat. Melalui interaksi sosial inilah 
seorang santri diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif dalam berbagai 
kegiatan sosial sekaligus melakukan transformasi nilai-nilai kepada 
masyarakat.93 
Dari kedua konsep tersebut, menunjukkan bahwa pesantren tidak 
semata-mata menunaikan tugas pendidikan, tetapi juga berpartisipasi secara 
aktif dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Sebagai lembaga pendidikan 
tradisional yang mayoritas berada di pedesaan, pesantren memiliki andil yang 
cukup besar dalam melaksanakan transformasi sosial terhadap lingkungan 
masyarakat yang hidup disekitarnya. Para santri senior yang akan segera 
kembali ke kampung halamannya, biasanya lebih dulu ditugasi untuk 
melaksanakan tugas pengabdian di daerah atau perkampungan yang menjadi 
sasaran binaan pesantren yang bersangkutan. Sehingga pada gilirannya santri 
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telah terlatih dan siap untuk berkiprah ditengah masyarakat guna 
melaksanakan transformasi sosial.94 
Dalam rangka meningkatkan mutu santri, untuk memudahkan para 
santri dalam kesehariannya, Manarul Quran mengatur jadal kegiatan santri 
menjadi sedemikian rupa, yakni : Sholat tahajud secara berjamaah, 
dilanjutkan dengan sahur pada hari Senin dan Kamis (untuk melaksanakan 
puasa sunnah Senin dan Kamis), kemudian sholat subuh, selepas shholat 
subuh dilanjut dengan Tilawah Quran sebanyak lima lembar. Tilawah yang 
sama juga dilaksanakan bakda ashar, yang dilanjut dengan riyadhus sholihin, 
serta kegiatan Tahfidzul Quran (menghafal Alquran) yang dilaksanakan 
selepas sholat subuh dan maghrib.95 
Di Pondok Pesantren ini diterapkan pula ketentuan dalam menghafal 
Alquran (target hafalan minimal) bagi tiap santri pada tingkatan masing-
masing. Program pendidikan Manarul Quran ada tiga, yaitu :  
1. Pada tingkatan SMP, perolehan minimal kurang lebih 10 Juz selama 3 
tahun dengan perincian : 
a. Tahun pertama : juz 1, 2, dan 30 beserta surat pilihan Al-Mulk, Al-
Qiyamah, dan Al-Insani. 
b. Tahun kedua : juz 3, 4, dan 29 beserta surat pilihan Ar-Rahman, dan Al-
Waqi’ah.  
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c. Tahun ketiga : juz 5, 6, dan setengah akhir juz 28 beserta surat pilihan 
Al-Waqi’ah dan seperempat awal dari surat Al-Kahfi.  
2. Pada tingkat SMA juga berlaku ketentuan yang sama dengan perincian : 
a. Tahun pertama : juz 7, 8, dan setengah awal dari juz 28 beserta surat 
pilihan seperempat dari Al-Kahfi dan As-Sajdah. 
b. Tahun kedua : juz 9, 10, dan setengah akhir dari juz 27 beserta surat 
Yaasin dan Al-Kahfi. 
c. Tahun ketiga : juz 11, 12, dan setengah awal dari juz 27 beserta surat 
pilihan Al-Kahfi.96 
3. Program yang ketiga yakni Takhossus Quran (Ma’had Aly), program ini 
dikhususkan untuk santriwan maupun santriwati yang tidak sekolah formal 
baik lulusan SMP / SMA, dengan ketentuan selesai 30 juz dan masa 
pengabdian selama 1 tahun. Hal yang sama juga berlaku bagi santri yang 
mengambil program tahfidz (santri yang masih menempuh jenjang 
pendidikan formal tetapi memiliki kesepakatan dengan Ma’had untuk 
menyelesaikan hafalan 30 juz guna untuk mendapatkan keringanan bebas 
biaya bulanan).97 
Ketiga program tersebut selain sebagai alat untuk meningkatkan mutu 
santri, juga berdampak mutu pesantren. Pasalnya tiga program pendidikan 
tersebut dipergunakan untuk memadukan antara pendidikan Alquran dengan 
ilmu-ilmu yang lainnya di Pondok Pesantren Manarul Quran. Dan hasil dari 
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persentuhan tersebut menghasilkan tiga buah ilmu yang cukup unik, yakni : 
Tahfidz Quran, Bahasa Quran, dan Sains Quran.  
Tiga ilmu itulah yang menjadi landasan utama dalam memajukan 
Pondok Pesantren Manarul Quran. Selain itu, sains Quran juga menjadi target 
utama dalam hal tersebut. Sehingga SMP dan SMA Manarul Quran 
menekankan pada pendidikan MIPA. Sementara itu, bahasa Quran menjadi 
landasan pembelajaran baik dalam kegiatan sekolah (Formal) ataupun 
kegiatan pondok.98 
Untuk memudahkan proses tersebut Manarul Quran menerapkan 
beberapa metode seperti : Tahsin bersama (surat pilihan), pembinaan iqro’, 
dan tartil bagi santri yang masih butuh pembinaan khusus dalam hal 
Makhorijul huruf maupun tajwid, serta Tasmi’ bagi santri yang telah 
menyelesaikan juz yang ditargetkan. Selain itu, pondok Pesantren Manarul 
Quran juga menjadikan Alquran tematik (ayat-ayat pilihan) sebagai salah satu 
bidang studi di sekolah baik SMP atau SMA.99 
Selain itu, cara lain juga ditempuh oleh Pak Sabiq sebagai kiat-kiat 
untuk meningkatkan mutu pesantren. Seperti : 
1. Memiliki pemikiran yang maju. Artinya jika dibandingkan dengan guru-
guru yang lain itu masih kalah dengan pemikiran Pak Yai yang bisa 
dikatakan telah berumur senja. Pemikiran beliau yang maju tersebut 
adalah dengan memberikan kebijakan berupa kebebasan biaya pendidikan 
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bagi santri yang memang mau menghafalkan 30 Juz Alquran. Sehingga 
menjadikan daya tarik para calon santri berprestasi yang ingin menimba 
ilmu disana. Dan sampai hari ini ada beberapa santri yang mengajukan 
beasiswa tersebut. 
2. Memiliki kebiasaan Safari Pesantren. Artinya beliau sering berkunjung ke 
pesantren yang sudah lama berdiri. Dimulai dari pesantren yang berpaham 
Ahlussunnah Wal Jama’ah hingga pada pesantren yang bernuansa IT 
(Islam Terbaru). Bahkan tak sedikit dari Pondok Pesantren yang beraliran 
Muhammadiyah telah rata beliau kunjungi semua. Alasan yang mendasari 
beliau untuk bersafari pesantren tersebut adalah karena ingin menimba 
pengalaman, agar supaya Pesantren Manarul Quran bisa berumur lama 
seperti pondok-pondok yang telah beliau datangi. Seringkali beliau 
terinspirasi untuk menanamkan apa yang diperolehnya dari kunjungan 
tersebut dan kemudian menerapkannya di Pondok Pesantren Manarul 
Quran. Sehingga hal tersebut mampu menumbuhkan ide-ide baru untuk 
memajukan pondok pesantren Manarul Quran.100 
3. Seringkali mengadakan BIMAGO (Bimbingan Mahasiswa Gontor). 
Artinya meski tidak semua orang ingin ke Pondok Manarul Quran, namun 
setiap orang pasti memimpikan dirinya untuk ke Gontor. Hal inilah yang 
kemudian dirasai mampu menarik setiap orang untuk mengikuti 
BIMAGO tersebut, karena mengingat tak sembarang pesantren bisa 
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mengadakan event tersebut. dan menjadikan pondok pesantren ini 
diminati oleh khalayak ramai.101 
Mengenai penentuan jam pelajaran, Pak Yai Sabiq juga sangat 
berperan sekali. Misalnya ketika waktunya mata pelajaran Akidah itu 
diberi durasi waktu hanya berkisar dua jam saja, beliau berusaha 
bernegosiasi dengan pihak guru karena diniai waktu tersebut sangat 
kurang mengingat betapa pentingnya muatan imu akidah tersebut untuk 
ditanamkan dalam diri pada santri, dan menyarankan agar supaya jam 
mata peajan tersebut diberi durasi yang lumayan lama. Hal inilah yang 
juga membedakan Manarul Quran dengan sekolah lain, yang jika setiap 
mata pelajaran dibatasi hanya 60 Menit atau setara dengan satu jam saja 
dibekalkan. Kemudian beliau juga sangat ansi sekali terhadap K-13, 
artinya setiap muatan khas pesantren harus benar-benar diberikan.102 
Salah satu kiat yang ditanamkan oleh beliau dalam diri setiap 
pengajar maupun santri Pondok Pesantren Manarul Quran ialah perihal 
kedisiplinan. Beliau adalah sosok yang sangat disiplin dan tidak bisa 
toleran dalam hal masalah waktu. Hal tersebut merupakan bentuk 
perwujudan dari kiat-kiat beliau dalam meningkatkan mutu atau kualitas 
pengajar Salah satu sifat positif beliau lainnya adalah tidak mudah putus 
asadan menyerah. Bayangkan saja, di usia beliau yang nyaris terbilang 
senja ini, yakni 77 tahun beliau masih bisa mendatangi beberapa 
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pesantren seorang diri. Itu artinya beliau itu orangnya berpendirian teguh 
dan tidak mudah goyah oleh bermacam halang dan rintang yang 
menghadang. Dalam kamus beliau, tidak ada kata tidak jika belum 
dicoba. Itu berarti dalam setiap pencapaian atau keinginan harus dicoba 
dulu, jika kemudian dirasa sudah mentok dan tidak menemukan jalan 
akhir, maka baru cari jalan lain. Sehingga meskipun sudah berumur 
senja, beliau belum pernah kehabisan semangat energi.103 
Selain itu, cara lain untuk meningkatkan mutu tenaga pengajar dari 
Pondok Pesantren Manarul Quran adalah dengan mengadakan pelatihan 
atau semacam Training bahasa asing. Dan bahasa yang menjadi 
pilihannya adalah Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Pasalnya kedua 
bahasa ini merupakan bahasa internasional. Alasan lain yang juga 
menguatkan ialah karena adanya salah satu impian terbesar dari Pondok 
Pesantren Manarul Quran yang ingin menjadikan lembaganya mampu 
menginternasional. Dan salah satu cara untuk mewujudkannya adalah 
dengan cara membekali tenaga pengajarnya dengan wawasan 
internasional. Sebagai usaha atau misi untuk mencapai tujuan tersebut 
ialah dengan membekali mereka, para pengajar, dengan kemampuan 
percakapan sehari-hari dengan mempergunakan kedua bahasa tersebut, 
yakni Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Mengingat hal ini maka dibuatlah 
Training Bahasa Arab dan Inggris untuk para pengajar MMQ. Pengasuh 
berharap semoga dengan diadakannya Training ini, para pengajar dapat 
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berani mempraktekkannya di lingkungan Pondok Pesantren Manarul 
Quran. 
 




































1. KH. Sabiq Amin adalah pendiri dari Pondok Pesantren Manarul Quran. 
Beliau lahir di Desa Tunggul-Paciran pada tahun 1942. Pak Sabiq sendiri 
merupakan putra dari Kyai Amin Tunggul dan Nyai Aminah. Beliau pernah 
nyantri di Jombang juga Gontor, sebelum akhirnya menamatkan 
pendidikannya di IKIP PGRI Tuban. Selain itu, Pak Sabiq juga pernah 
menjadi pengajar di SMA Al-Amin Tunggul, Kepala Sekolah di SD Inpress, 
Pengawas Keuangan di Pondok Pesantren Karangasem Paciran, dan masih 
banyak lagi.  
2. Pondok Pesantren Manarul Quran didirikan pada 1 Muharrom 1423 H yang 
bertepatan dengan tanggal 15 Maret 2002 M. Ada beberapa tokoh yang turut 
serta berperan dalam pendirian pesantren ini, diantaranya yakni : para staff 
Yayasan Manarul Quran, masyarakat sekitar, pihak keluarga, dan para santri 
semasa Pak Sabiq masih mengabdi di Pondok Pesantren Karangasem. 
Pondok Pesantren Manarul Quran sendiri mengalami dua perkembangan 
yakni di bidang pendidikan dan ekonomi.   
3. Kiat-kiat Pak Yai Sabiq dalam memajukan Pondok Pesantren Manarul 
Quran, terbagi menjadi 3 yakni :  
a. Kiat-kiat dalam merekrut calon santri. Dalam merekrut calon santri, Pak 
Yai memanfaatkan kemajuan IPTEK untuk memperkenalkan pondok 
kepada khalayak ramai dan mengadakan test masuk. 



































b. Kiat-kiat menggali dana, dana yang diperoleh dari mencari Donatur 
yang perduli terhadap perkembangan pondok pesantren di daerah 
Paciran, dan bekerjasama dengan Yayasan Pondok Pesantren,  
c. Kiat-kiat dalam meningkatkan mutu santri, pesantren juga pengajar. 
Untuk meningkatkan mutu santri dan pesantren, Pak Yai Sabiq, selalu 
menanamkan nilai-nilai spiritualitas dalam diri para santri, dengan 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik seperti sholat tahajud 
berjama’ah, dll, dan mengadakan kegiatan seperti BIMAGO (Bimbingan 
Mahasiswa Gontor), juga Safari Pesantren. Selain itu Pak Yai Sabiq juga 
orang yang sangat tegas dalam hal kedisiplinan terutama bagi para 
pengajar. Demi untuk meningkatkan mutu tenaga pengajar, beliau juga 
mengadakan Training Bahasa Asing (Arab & Inggris) yang 















































1. Dengan adanya skripsi yang berjudul “Peranan KH. Mochammad Sabiq 
Suryanto Amin dalam Memajukan Pondok Pesantren Manarul Quran 
Desa Paciran-Lamongan Tahun 2002-2019 M” ini diharapkan dapat 
menyumbangkan khazanah keilmuan intelektual UIN Sunan Ampel dan 
masyarakat pada umumnya. Jika dalam penelitian ini ditemukan banyak 
kekurangan maka dapat dilaksanakan pengkajian ulang dengan saran 
dan kritik yang membangun.  
2. Dengan adanya skripsi ini, diharapkan Pondok ini semakin eksis dan 
semakin dikenal oleh banyak orang. Karena Pondok ini merupakan 
pondok tahfidz yang langka. Karena berbeda dengan pondok-pondok 
tahfidz lainnya. 
3. Bagi mahasiswa, skripsi yang berjudul “Peranan KH. Mochammad 
Sabiq Suryanto Amin dalam Memajukan Pondok Pesantren Manarul 
Quran Desa Paciran-Lamongan Tahun 2002-2019 M” ini diharapkan 
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